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69. Dari Umar «\:o‘_‘-ﬂ‘abj,dari Nabi%, beliau bersabda: “Seorang suami tidak
ditanya (dituntut) mengapa dia memukul istrinya.” (HR. Abu Daud
dan lainnya).!®!

YT
PBab 6

TAQWA!®

Allah Ta’ala berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar-benar tagwa.” (Ali Imran: 102)

Allah Ta’ala berfirman:
> 477 > ‘, }w‘/
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“Maka bertaqwalah kamu kepada Allah menurutkesanggupanm u.” (At-
Taghabun: 16)

Ayat ini menjelaskan maksud dari ayat yang pertama.

Allah Ta’ala berfirman:
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101 Saya katakan bahwa sanadnya dhaif, keterangannya ada dalam Irwa’ Al-Ghalil (2034) -N- (karena
Daud Ibn Yazid Al-Audi dha’if dan gurunya Abdurrahman tidak dikenal ~pent.)

102 Lihat kitab At-Tagwa tulisan Ustadz Abdulghaniy Al-Khathib. Cet. Al-Maktab Al-Islami.
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“Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.” (Al-Ahzab: 70)

Ayat-ayat tentang perintah taqwa sangat banyak dan dikenal.
d berfirman:
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“Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginyajalan keluar'®, dan memberinya rizki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya.” (Al-Thalaq: 2-3)

Dan Allah Ta’ala berfirman:
2 - - //"} >3 - /» o 6/
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, niscaya
Dia akan memberikan kepadamu Furgan (petunjuk atau pertolongan -pent)
dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahan dan mengampuni (dosa-
dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Al-Anfal: 29)

Sedangkan ayat-ayat dalam bab ini sangatlah banyak dan masyhur.
Adapun hadits-haditsnya:
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103 Dari kesulitan-kesulitan dunia dan akhirat
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70.

71.
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Yang pertama: Dari Abu Huralrahg}f), dia berkata: “Dikatakan:
“Wahai Rasulullah siapakah manusia yang paling mulia?” Beliau
menjawab: “Yang paling bertaqwa.” Mereka berkata: “Bukan itu
yang kami tanyakan.” Beliau menjawab: “Yusuf Nabi Allah putra
Nabi Allah putra nabi Allah putra Khalil Allah.” Mereka berkata:
“Bukan itu yang kami tanyakan kepada anda.” Beliau bersabda:
“Tentang turunan bangsa Arab yang kamu tanyakan kepadaku?,
yang baik dimasa jahiliyah adalah yang baik dimasa Islam jika mereka
benar-benar mengerti Islam.” (HR. Bukhari — Muslim)
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Kedua: Dari Abu Said Al-Khudri<Z$5dari NabiiZ€ beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah menjadikan kamu sebagai khalifah di
dalamnya!®, maka Dia melihat bagaimana kamu beramal. Karena
itu berhati-hatilah terhadap dunia dan berhati-hatilah terhadap
wanita. Sesungguhnya fitnah (cobaan) Bani Israel yang pertama
adalah ada pada wanita.” (HR. Muslim)
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Khalifah-khlaifah (pengganti-pengganti) bagi orang-orang sebelum kamu, Allah melihat bagaimana
sepak terjang kamu di dunia lalu Dia akan memberi balasan kepada kamu. Hati-hatilah terhadap
dunia dan wanita. Allah mengkhususkan penyebutan wanita, padahal sudah masuk dalam kata
dunia, untuk menunjukkan bahaya fitnah wanita.
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73.
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Ketiga: Darl Ibn Mas'ud<® J), bahwasanya Nablg"%’ébersabda “Ya
Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu hidayah, ketaqwaan,
kesucian (diri) dan kecukupan (hati).” (HR. Muslim)
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Keempat: Dari Abu Tharif Adiy Ibn Hatim At-Thaiy &35, dia berkata:
“Saya mendengar Rasulullah %bersabda “Barangsiapa bersumpah
atas suatu sumpah kemudian dia melihat ada (hal lain) yang lebih
dekat dengan tagwa kepada Allah daripada sumpahnya maka
hendaklah ia melakukan yang taqwa tadi.” (HR. Muslim)
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74. Kelima: Dari Abu Umamah Shudaiy Ibn ‘Ajlan Al-Bahili«<Zs, dia

berkata: “Saya mendengar Rasulullah berpidato pada haji wada’,
beliau bersabda: “Bertaqwalah kamu kepada Allah, tunaikanlah
shalatmu yang lima (waktu), berpuasalah pada bulan (Ramadhan)mu,
bayarkanlah zakat hartamu dan taatilah umara kamu maka kamu
pasti masuk surga Rabb-mu.” (HR. Tirmidzi di akhir kitab Shalat,
dia berkata: “Hadits Shahih)

PBab 7

YAKIN DAN TAWAKKAL

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang
bersekutu itu, mereka berkata: “inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya
kepada kita.” Dan benarlah Allah dan Rasul-nya. Dan demikian itu tidaklah
menambah kepada mereka keculai iman dan ketundukan.” (Al-Ahzab: 22)

Allah Ta’ala berfirman:
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masyhur. Allah §£

- “Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan

\\

“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka
ada orang yang mengatakan: “Sesungguhnyamanusia telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka”, maka
perkataanitumenambah keimanan mereka dan mereka merjawab: “Cukuplah
Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.” Maka
mereka kembali dengan membawa nikmat dan karunia (yang besar) dari
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan
Allah. Dan Allah mempunyi karunia yang besar.” (Ali Imran: 173-174)

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan bertawakkallah kamu kepada Yang Maha Hidup Yang Tidak Mati.”
(Al-Furgan:58)

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan kepada Allah hendaklah orang-orang mukmin itu bertawakkal.”
(Ibrahim: 11)

Allah 4 berfirman:
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“Maka apabila engkau telah bertekad maka bertawakkallah kamu kepada
Allah.” (Ali Imran: 159)

Dan ayat-ayat tentang perintah bertawakkal sangat banyak dan
A« berfirman:
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mencukupkan (keperluan)nya.” (At-Thalaq: 3)

Y& berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada
Tuthan merekalah mereka bertawakkal.” (Al-Anfal: 2)

Dan ayat-ayat tentang fadhilah tawakkal juga banyak dan terkenal.

Sedangkan hadits-haditsnya:
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75. Pertama: dari Ibn Abbas 25, dia berkata bahwa Rasulullah3
bersabda: “Telah ditampakkan kepadaku umat-umat manusia; maka
aku lihat seorang Nabi yang diiringi oleh sekelompok orang,
seorang Nabi bersama satu orang dan dua orang, dan Nabi seorang
diri tanpa disertai oleh seorangpun. Tiba-tiba ditayangkanlah
kepadaku umat yang besar, aku mengira mereka itulah umatku, maka
dikatakan kepadaku: “Ini adalah Musa dan kaumnya, akan tetapi
lihatlah kepada ufuk itu!.” Maka aku melihat umat yang besar. Maka
dikatakan kepadaku: “Inilah umatmu, dan bersama dengan mereka
70.000 orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab.”
Kemudian beliau bangkit dan masuk ke dalam rumahnya. Maka
orang-orang ramai membicarakan orang-orang yang akan masuk
surga tanpa hisab dan tanpa adzab itu. Sebagian mereka mengatakan:
“Barangkali mereka adalah orang-orang yang dilahirkan di dalam
Islam, jadi tidak pernah menyekutukan Allah sedikitpun -dan
mereka menyebut kemungkinan yang lain-.” Kemudian Rasulullah
keluar menemui mereka dan bersabda: “Apa yang kalian
perbincangkan?” Mereka menceritakan kepada beliau. Maka beliau

- bersabda: “Mereka adalah orang-orang yang tidak me-rugyah dan
tidak minta di-rugyah, tidak pernah berbuat tathayyur'® dan kepada
Rabbnya selalu bertawakkal.” Maka Ukasyah Ibn Mihshan berdiri

105 Tatahayyur, meyakini bernasib sial berdasarkan arah terbang burung, suara burung, kedatangan
burung dan sejenisnya dari tanda-tanda yang tidak dibenarkan oleh syari‘at meupun oleh akal.
Sedangkan ruqyah adalah mengobati dengan do’a (-pent.).

\\:[ 132 Tuarjamah Ripadush sbabhm ~




76.

dan berkata: “Mohon anda berdo’a agar Dia menjadikan saya
termasuk dari mereka.” Maka Rasul bersabda: “Engkau dari
mereka.” Kemudian berdiri seorang yang lain dan berkata: “Mohon
anda berdo’a agar Allah menjadikan saya termasuk mereka.” Maka
beliau menjawab: “Engkau telah didahului oleh Ukasyah.” (HR.
Bukhari - Muslim)!%

Ruhaith adalah bentuk tashghirdari Rahth yang berarti kelompok
yang kurang dari 10 orang. Ukkasyah dengan dobel kaff lebih fasih
dari ukasyah
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Kedua: Dari Ibn Abbasit@ssjuga bahwa Rasulullah?c':‘%be/rsabda
(berdo’a): “Ya Allah kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku
beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali dan
karena-Mu aku bermusuhan (dengan musuh-musuh agama). Ya
Allah aku berlindung dengan kemuliaan-Mu yang tidak ada
sesembahan yang benar kecuali Engkau, janganlah menyesatkan aku,
engkaulah Yang Maha Hidup Yang tidak bisa Mati sedangkan jin

dan manusia akan mati semua.” (HR. Bukhari - Muslim, dan ini
adalah lafadz Muslim, dan diringkas oleh Al-Bukhari)

106 Saya katakan, semestinya penulis mengatakan: “Lafadz ini milik Muslim.” Sebab lafadz Al-

Bukhari tidak menyebut ", }_: e § " sebagi gantinya yang ada adalah “}, J;Q; Y, tidak mengobati
dengan besi panas, dan inilah yang benar (1, ;a;;.) sedangkan lafadz Muslim tadi adalah syadz (aneh,

menyalahi yang lebih shahih) baik sanad maupun matannya -N- (Bukhari 10/130-131, Muslim 220,
lihat Fath Al-Bari 11/354 -pent.)
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77. Ketiga Dari Ibn Abbas -juga- g, dia berkata:
( JS )—H b Lm~>- ) diucapkan oleh Ibrahim /Mp ketika beliau

d{[emparkan ke dalam kobaran api, dan diucapkan oleh Muhammad
#Eketika mereka mengatakan (menakut-nakuti): “Sesungguhnya
orang orang telah bersatu untuk (melawan) kamu maka takutlah

kepada mereka”, (ucapan itu) justru menambah iman mereka dan

mereka berkata: (( :}é}“ }-’-4,} £ L:i...;- )
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78.

79.

Keempat: Dari Abu Hurairaht;ii%yj, dari Nabi%,beliau bersabda:
“Akan masuk surga orang-orang yang hati mereka seperti hati
burung.” (HR. Muslim)

Dikatakan bahwa artinya adalah mereka bertawakkal, ada pula
yang berkata hati mereka tipis (lembut).
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Kelima: Dari jabir Q}”},‘é,dia berperang bersama Rasulullah 3% ke arah
Najed, ketika Rasulullah pulang, Jabir ikut pulang bersama mereka,
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pada saat panas dhuhur menyengat mereka berada disebuah lembah
yang penuh dengan pohon berduri, maka Rasulullahk“—’g turun
singgah, sedangkan orang-orang berpencar bernaung dibawah
pohon. Dan Rasulullah singgah di bawah pohon samurah (pohon
berduri yang besar) dan beliau menggantungkan pedangnya di sana,
kemudian kami tertidur. Tiba-tiba Rasulullah memanggil kita dan
di samping beliau ada seorang badui, lalu beliau bersabda:
“Sesungguhnya orang ini mencabut pedangku dan menodongkan
kepadaku ketika aku tidur, maka aku bangun ketika pedang sudah
terhunus di tangannya, dia berkata: “Siapa yang bisa menjagamu
dariku?” Saya (Nabi @) katakan: “Allah (3 kali).” Dan beliau tidak
menghukumnya, beliau terus duduk. (HR. Bukhari — Muslim)

Dalam satu riwayat Jabir berkata:“Kami bersama Nabi L
dalam perang Dzat Riqa’l?, ketika kami mendapati pohon yang
rindang kami membiarkannya untuk Rasulullah% Maka datanglah
satu orang musyrik ketika pedang Rasulullah tergantung dipohon.
Dia kemudian menghunus pedang itu lalu berkata: “Kamu takut
kepadaku?” Beliau jawab: “Tidak.”Dia berkata: “Siapa yang bisa
menjagamu dariku?” Beliau jawab: “Allah.”

Dalam riwayat Abu Bakar Al-Ismailiy dalam sha}uhnya “Maka
dia bertanya: “Siapakah yang bisa melindungimu dariku?” Beliau
menjawab: “Allah.” Dia berkata: “Maka tiba-tiba pedang itu terlepas
dati tangannya.” Maka Rasulullah%_%mengambil pedangnya dan
balik bertanya: “Siapa yang akan melindungimu dariku?” Maka dia
berkata: “Jadilah engkau sebaik-baik orang yang mengambil
(nyawa).” Lalu beliau bertanya: “Engkau mau bersaksi bahwasanya
tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwasanya aku
ini Rasulullah?” Dia menjawab: “Tidak, akan tetapi saya berjanji
kepadamu bahwa saya tidak akan memerangimu dan tidak akan
bersama orang yang memerangimu.” Maka beliau melepaskannya.
Lalu orang itu pergi menemui para sahabatnya dan berkata: “Aku
datang pada kalian dari hadapan orang yang paling baik.”
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107 Perang Dzat Ar-Riga’ (pada tahun 6 H -pent.) disebut demikian karena mereka menambal panji-
panji mereka, pendapat lain, karena mereka membalut kaki mereka dengan kain. Dan ada lagi
yang berpendapat lain.
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80. Keenam: Dari Umarg,ga dia berkata: “Saya mendengar Rasulullah
%,Gbersabda “Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan
sebenar-benar tawakkal tentu Dia akan memberikan rizki kepadamu
sebagaimana dia memberi rizki burung yang pergi di pagi hari dalam

keadaan perut lapar dan pulang di sore hari dalam keadaan
kenyang ” (HR. tirmidzi dia berkata Hadits hasan)
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81. Ketujuh: Dari Abu ‘Imarah Al-Bara’ Ibn ‘Azib2%5,dia berkata:
“Rasulullahi&Zbersabda: “Hai Fulan! Apabila kamu pergi ke tempat
tidurmu maka ucapkanlah: “Ya Allah kepada-Mu aku serahkan
diriku!%®, kepada-Mu aku hadapkan wajahku, kepada-Mu aku
percayakan urusanku, dan kepada-Mu aku sandarkan punggungku,
dengan penuh rasa harap dan cemas kepada-Mu, tidak ada
perlindungan dan tidak ada jalan selamat dari-Mu melainkan (lari)
kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan
dan dengan Nabi-Mu yang Engkau tugaskan.” Maka seandainya
meninggal pada malammu itu engkau benar-benar mati di atas fitrah
dan jika engkau berada di esok hari maka engkau mendapatkan
kebaikan-kebaikan.” (HR. Bukhari — Muslim)

Dalam salah satu riwayat Bukhari Muslim dari Al-Bara, dia
berkata: “Rasulullah3€ bersabda:“Kalau kamu mendatangi tempat
tidurmu maka berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat,
kemudian berbaringlah diatas sisi kananmu dan ucapkan —dan dia
menyebutkan seperti tadi-. Kemudian dia berkata: “Dan jadikanlah
sebagai akhir dari ucapanmu.”1%®
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108 Maksudnya aku menjadikan diriku taat dan mengikuti hukum-hukum-Mu, aku bertawakkal
kepada-Mu dalam urusanku dan aku menggantungkan kepada-Mu dalam perkaraku agar Engkau
menolongku untuk mendapatkan apa yang bermanfaat bagiku dengan penuh harap terhadap
pahalamu dan takut dari murka dan siksamu. Saya katakan, dalam hadits ini ada syarat tentang
rusaknya orang yang mengatakan dalam munajatnya kepada Allah: “Aku tidak menyembahmu
karena kepingin Surga-Mu dan tidak karena takut neraka-Mu...”, ucapan seperti ini hampir tidak
keluar dari orang yang arif kepada Allah dengan sebenarnya. Renungkanlah! -N-

109 Lihat hadits nomor 819 dan 1470
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82. Kedelapan: Dari Abu Bakar As-shiddiq £ -Abdullah Ibn Utsman
Ibn amir Ibn Umar Ibn Ka’ab Ibn Sa’ad Ibn Taim Ibn Murrah Ibn
Ka’ab Ibn Lu’ay Ibn Ghalib Al- Qurasy1 At-Taimy & \}o -dia, bapak
dan ibunya adalah para sahabat ;4 A5 , berkata: “Saya melihat kepada
tapak kaki orang-orang musyrik ketika kami (bersembunyi) didalam
gua, mereka berdiri diatas kepala kami. Saya katakan: “Ya Rasulullah,
seandainya salah seorang mereka melihat kepada kedua kakinya
pasti dia melihat kita.” Maka beliau bersabda: "Bagaimana
persangkaanmu wahai Abu Bakar terhadap dua orang yang Allah
sebagai orang l<c.=3ti(<;ar\ya.”110 (HR. Bukhari - Muslim)
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83. Kesembilan: Dari Ummu Al-Mukminin Ummu Salamah, namanya
adalah Hindun bint Abu Umayyah Hudzaifah Al-MakhzumiyahtZss,

bahwasanya NabiiZapabila keluar dari rumahnya beliau berdo’a:
“Dengan menyebut nama Allah aku bertawakkal kepada Allah. Ya

10 Allah menyertai mereka berdua dengan pertolongan dan penjagaan. Artinya kalau yang ketiganya
adalah Allah apa mungkin mereka akan kalah?

( Tarjamay Rigadush shalipin 139)/)
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Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari pada tersesat
atau disesatkan (oleh orang lain), daripada tergelincir atau
digelincirkan, daripada menganiaya atau dianiaya dan daripada
berbuat bodoh atau dibodohi (diperbodohkan).” Hadits shahih
diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi dan lain-lain dengan sanad-
sanad yang shahih'!!. Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih dan ini
adalah lafadz Abu Daud.”
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Kesepuluh; Dari Anas4< J), dla berkata: ”Rasulullah&bersabda
“Barangsiapa berdo’a -maksudnya ketika keluar dari rumahnya-:
“Dengan menyebut nama Allah saya bertawakkal kepada Allah,
tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan)Allah”, maka
dikatakan kepadanya: “Kamu telah diberi petunjuk, kamu dicukupi,
dan dilindungi.” Dan setanpun menjauh darinya.” (HR. Abu Daud,
Tirmidzi, Nasai dan lain-lain, Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”, Abu
Daud menambah, “Maka dia berkata ~-maksudnya setan tadi-
kepada setan lain: “Bagaimana mungkin kamu menggoda seseorang

yang telah diberi hidayah, dicukupi dan dijaga?.”

11 Saya katakan, maksudnya kepada salah seorang perawinya yang menjadi sumber jalur berita,
lihat Mukaddimah no 2 -N-
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85. Kesebelas: Dari Anas (&% dia berkata: “Ada dua orang bersaudara
dimasa Nabi ﬁ“g&;,salah satunya mendatangi Nabi{Jg dan yang lain
bekerja, maka yang bekerja tadi mengadukan penhal saudaranya
(yang tidak bekerja) kepada Nabi $fz.Maka beliau {4 bersabda:
“Barangkali engkau diberi rizki karena dia.” (HR. At-Tirmidzi
dengan sanad shahih sesui dengan syarat Muslim)

Bt 8

ISTIQAMAH

Allah ‘ﬁ‘kﬂg berfirman:

o
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“Tetap luruslah engkau sebagaimana diperintahkan kepadamu.” (Huud:
112).

Allah £ berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah”
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikatakan turun
kepada mereka (dengan mengatakan): “Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu merasa sedihy dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh)
surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” Kamilah pelindung-pelindung-
mu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa
yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu
minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (Fushshilat: 30-32)

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhankamiialah Allah”,
kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-
penghuni surga, mereka kekal didalamnya, sebagai balasan atas apa yang
telah mereka kerjakan.” (Al-Ahqaf: 13-14)
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\

Dari Abu Amr, ada yang mengatakan Abu Amrah Sufyan Ibn
Abdullah \_;@,dla berkata: “Saya berkata: “Ya Rasulullah, katakanlah
kepada saya satu perkataan yang saya tidak menanyakanya kepada
siapapun selain engkau.” Beliau menjawab: “Ucapkanlah, Saya
beriman kepada Allah kemudian beristigamahlah (dengan keimanan
itu).” (HR. Muslim)
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Dari Abu Hurairah «;\‘é‘)'oj, dia berkata bahwa Rasulullah %be/rsabda:
“Bersedang-sedang sajalah kamu dan teruslah beramal secara benar,
ketahuilah olehmu bahwa tidak ada seorangpun dari kamu yang
akan selamat hanya karena amalnya.” Mereka bertanya: “Tidak juga
anda wahai Rasulullah?.” Beliau menjawab: “Tidak pula saya kecuali

jika Allah menyelimuti saya dengan rahmat dan karunia-Nya.” (HR.
Muslim)

Mugqarabah dalam hadits tadi adalah sedang dan seimbang tidak
melebihi batas dan tidak kurang. Sedangkan sadad adalah 1st1qamah
dan benar.

Para ulama menjelaskan bahwa istiqgamah itu adalah sikap

(TarjamdyRigaonsh Salipin 143 )




konsisten dalam mentaati Allah Ta’ala, ia adalahistilah singkat namun
padat berisi dan kunci sukses dalam segala sesuatu. Hanya kepada
Allah kita memohon bimbingan.

Bab 9

MEMPERHATIKAN KEBESARAN ALLAH DAN
KEHANCURAN DUNIA, KEJADIAN AKHIRAT

YANG MENAKUTKAN SERTA MENGINGAT
KETELEDORAN DIRI DAN MEMBAWANYA

UNTUK BERISTIQAMAH
Allahz&:é berfirman:
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“... Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja,
yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlash) berdua-dua atau

sendiri-sendiri, kemudian kamu merenung*!2.” (Saba’: 46)

Allah @% berfirman:
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112 Kemudian kamu berfikir tentang langit dan bumi sehingga kamu mengetahui bahwa penciptanya
adalah Tuhan yang Satu tidak ada yang berhak disembah selain Dia.

(144 Trjanay ipatny Salin
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orang yang menundukkan dirinya.

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dansiang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): “’Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia Maha Suci engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”
(Ali Imran 190-191)113

Allah% berfirman:
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“Maka apakah mereka tidak melihat onta bagaxmana iadiciptakan? Dan
langit bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan? Maka berilah peringatan,
karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.” (Al-
Ghasyiah: 17-21)

Allah % berfirman:
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“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan dimuka bumi sehingga
mereka dapat melihat-lihat (berfikir).” (Muhammad: 10)

Dan ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak sekali.

Diantara haditsnya adalah hadits terdahulu “Orang berakal adalah
114

113 Maksudnya mereka berdzikir kepada Allah dalam segala tingkahnya; ketika mereka berdiri atau
ketika mereka duduk atau ketika tidur. Bukan maksudnya berdzikir dengan semua cara tadi
dalam satu maijlis seperti yang dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh.

114 Nomor 67
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BERGEGAS MENUJU KEBAIKAN
DAN MENDORONG ORANG UNTUK TIDAK
RAGU-RAGU MENITI JALAN KEBAIKAN

Allah ‘:&\—,‘g berfirman:
C /a/ Ecd
[VeA : 5 ,adl] % et P
“Maka berlomba-lombalah™’ kamu dalam kebaikan.” (Al—Baqarah. 148)
Allah‘%&% berfirman:
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“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmudan kepéda surga

yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang
yang bertagwa.” (Ali Imran: 133)

Adapun hadits-haditsnya:
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88. Pertama: Dari Abu Hurairah«:&”}j, bahwasanya Rasulullah%%
bersabda: “Segeralah beramal sebelum datang fitnah-fitnah seperti

115 Cepatlah dan bersegeralah untuk melakukan kebajikan

-




89.

potongan-potongan malam yang gelap gulita'’®; (yang mana)
seseorang di pagi hari menjadi mukmin dan di sore hari (berubah)
menjadi kafir, dan di sore hari ia seorang mukmin dan di pagi hari
(berubah) menjadi kafir, dia menjual agamanya dengan sedikit
perhiasan dunia.” (HR. Muslim)'’
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Kedua: Dari Abu Sirwa’ah Ugbah Ibn Harits \;,o),d1a berkata: “Saya
shalat ashar di Madinah dibelakang Nabl%%t’éBehau mengucap salam
kemudian berdiri dengan cepat, lalu melangkah diantara leher para
jama’ah menuju ke sebagian kamar istrinya. Orang-orang sangat

{T
\ -

.\

‘o

116

117

Kelompok malam yang gelap gulita artinya setiap ada saat kegelapan dari malam itu yang berlalu
selalu disusul oleh satu kegelapan berikutnya.

Saya katakan, lafadz tadi bukan miliknya tetapi milik Tirmidzi dalam kitab Al-Fitan, sama persis
dan dia menshahihkannya. Lafadz Muslim mirip dengannya ada dalam Al-Iman. Dan dari
keduanyalah saya menshahihkan lafadz fitan. Hadits ini ditakhrij dalam Silsilah Al-Ahadits As-
Shahihah (758) -N-

Pada cetakan lalu: “Bergegaslah dengan amal-amal shaleh karena akan ada fitnah.” Dan kami tidak
menemukannya dalam kitab induk manapun, karena itu kami berpegang dengan apa yang ada
dalam Shahih Muslimkarya Al-Mundziri no 2038 dan apa yang ada dalam Shahih sunan At-Tirmidzi
dengan ringkasan sanad no 1786, dan kami biarkan komentar Syeikh Nasir.seperti itu.

( Tarjamay Rigadush shalipin 147
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91.

terkejut dengan tergesa-gesanya. Kemudian beliau keluar
menghadap mereka, beliau melihat keterkejutan mereka terhadap
sikap Nabi yang tergopoh-gopoh, beliau bersabda: “Saya ingat
sesuatu dari batangan emas yang ada pada kami, saya tidak suka
kalau ia menahanku maka segera aku perintahkan untuk membagi-
baginya.” (HR. Al-Bukhari)

Dalam Satu riwayat miliknya, “Saya meninggalkan dirumah
emas batangan dari sedekah, maka saya tidak suka kalau saya sampai
menginapkannya.” Tibr adalah potongan-potongan emas atau
perak.
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Ketiga: Dari ]ablra\f;f), dia berkata: “Seseorang telah bertanya ke-
pada Nabi {4 pada waktu perang Uhud: “Beritahukanlah kepada
saya, dimanakah saya jika saya terbunuh?” Beliau menjawab: “Di Surga.”
Maka dia melemparkan beberapa butir kurma yang ada ditangannya
kemudian berperang hingga ia terbunuh.” (HR. Bukhari - Muslim)
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Keempat: Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Telah datang seorang
laki-laki kepada Nabi £ ,dia berkata: “Ya Rasulullah, sedekah
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manakah yang paling besar pahalanya?” Beliau menjawab: “Engkau
bersedekah ketika engkau dalam keadaan sehat dan pelit, engkau
mengkhawatirkan kekurangan dan mengharapkan kecukupan, dan
engkau tidak menundanya hingga nyawa sampai pada tenggorokan
yang mana engkau akan berkata: “Untuk Fulan sekian, untuk Fulan
sekian, padahal waktu itu ia (harta) telah menjadi milik Fulan (ahli
waris).” (HR. Bukhari — Muslim)

Hulqum adalah jalannya pernapasan, sedangkan mari’ adalah
jalannya makanan dan minuman.
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Kelima: Dari Anas«s \;a, bahwasanya Rasulullah 2 pada perang
Uhud memegang sebilah pedang lalu berkata: “Siapa yang mau
mengambil ini dariku dengan haknya?” Maka mereka semua
mengulurkan tangan mereka, masing-masing berkata: “Saya...
saya....” Beliau bersabda: “Siapa yang mengambilnya dengan haknya
(dengan penuh tanggung jawab —pent)’ ” Maka diamlah semua
sahabat itu. Lalu berkatalah Abu Dujanah «£55:“Saya mengambilnya
dengan haknya.” Maka dengan pedang itu dia memenggal kepala
(leher-leher) orang musyrik. (HR. Muslim)

Nama Abu Dujanah adalah Simak Ibn Kharashah
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93. Keenam: Dari Az- Zubalr Ibn Adiy dia berkata: “Kami mendatangi
Anas Ibn Malik (£, J), mengadukan kepadanya apa yang kami
dapatkan dari (kekejian) Al-Hajjaj. Maka dia berkata: “Bersabarlah
karena tidak akan datang suatu masa melainkan yang berikutnya
adalah yang lebih jelek daripadanya, hingga kamu bertemu Rabb- I
mu, saya mendengarnya dari Nabimu. (HR. Al-Bukhari)

Vel

e 8% B2
ol

L ‘prJ ojajb LF" CL...J\_‘\Z
Jo Tl JUEEYL 15,000 1 JU E & \d,w,

®u

C

. w}fﬁﬁb . du‘jé.l»}ﬂ‘

94. Ketujuh: Dari Abu Hurairah x&”}j, bahwa Rasulullah bersabda:
“Cepat-cepatlah beramal (shaleh) sebelum datangnya tujuh perkara,
tidaklah kamu menantikan melainkan kemiskinan yang akan
membuat kamu lupa, atau kekayaan yang akan membuat kamu
melampaui batas, atau penyakit yang merusak, atau masa tua yang
sangat melemahkan, atau kematian yang sangat cepat!'®, atau Dajjal J
yang ia adalah sejahat-jahat orang yang dinantikan atau kiamat, yang

118 Hadits ini dalam sanadnya ada kelemahan sebagaimana yang saya terangkan dalam Al-Ahadits
Ad-dhaifah n0.1666 dan saya belum mendapatkan saksi untuk (menguatkan)nya -N- (sebab
kelemahannya adalah Mubharra Ibn Harun, dia adalah matruk (haditsnya ditinggalkan) ~pent.)
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95.

mana kiamat itu lebih memilukan dan lebih pahit.” (HR At-Tirmidzi,
dia berkata hadits hasan).
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Kedelapan: Dari Abu Hurairah«@}i bahwasanya Rasulullahi&€pada
waktu perang Khaibar bersabda: “Sungguh akan saya berikan panji
komando ini pada seorang laki-laki yang mencintai Allah dan Rasul-
Nya Allah akan memberikan kemenangan lewat tangannya.” Umar
\y)berkata “Saya tidak menginginkan kepemimpinan kecuali pada
hari itu. Maka saya melompat menunjukkan diri dengan harapan
dlpanggﬂ untuknya Ternyata Rasulullah%memanggll Ali Ibn Abi
Thalib2, \;@, kemudian menyerahkannya kepadanya dan berkata:
“Berangkatlah dan jangan menoleh hingga Allah memberikan
kemenangan kepadamu. Maka Ali berjalan beberapa langkah

ﬁ
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kemudian berhenti tanpa menoleh kebelakang, dia berteriak!1?,
“Wahai Rasulullah atas dasar apa saya memerangi manusia?.” Beliau
menjawab: “Perangilah mereka hingga mereka bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang hagq selain Allah dan bahwa saya Muhammad
adalah Rasulullah apabila mereka telah melakukan yang demikian
maka darah mereka dan harta mereka telah terpelihara darimu
kecuali dengan haknya sedangkan hisab mereka tergantung kepada
Allah.” (HR. Muslim).

2000

Bab 1/

MUJAHADAH
(BERJUANG KERAS MENGENDALIKAN HAWA NAFSU)

Allah ¥ & berfirman:

=

°}/// %o
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”
(Al-Ankabut: 69)

& berfirman:

v &/ T - PSS ,
[44 0 edi] ‘%\)\LJ d..:\agg"ub_).‘\*c) %’
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal
kematian).” (Al-Hijr: 99)

% Dia meninggikan suaranya untuk bertanya: “Wahai Rasulullah atas dasar apa saya memerangi
manusia?” Sedangkan ungkapan “kecuali dengan haknya”; maka mereka dihukum dengan hak
syahadat seperti mereka dibunuh jika membunuh, dan jika menolak membayar zakat misalnya,
apabila mereka membenarkan dan beriman dalam hatinya hal ini akan bermanfaat di akhirat, jika
tidak maka tidak bermanfaaat.

7 . )
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berfirman:
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“Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh
ketekunan.” (Al-Muzammil: 8)

Maksudnya meluangkan semua waktu untuk-Nya. Dan Allah¥
berfirman:

[V @ &350 €y 1 5 855 Dl Jang add
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrahpun, niscaya dia
akan melihat (balasan pahalanya).” (Az-Zalzalah:7)

Allah ‘f&%} berfirman:
//,/, s < }fv 0 .u/},/
%L; #"Jﬂﬁﬂ‘uiﬁf\éﬂw NAIWe
[y.: J"}d‘]

“Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan)nya disisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan
yang paling besar pahalanya.” (Al-Muzzammil: 20)

Allah 3£ berfirman:

[Yvy : ,us]%,.,,gw}, T B AT 0 ey

> £

“Dan apa saja dari kebaikan yang kamu kerjakan maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahuinya.” (Al-Bagarah: 273)

Dan ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak dan masyhur. Adapun

hadits-haditsnya:
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Pertama: Dari Abu Hurairah «g‘f‘é, dia berkata: ”Rasulullah%%
bersabda: “Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman: “Barangsiapa
memusuhi seorang wali (kekasih)ku!?’ maka aku maklumkan perang
terhadapnya. Dan tiada mendekat kepada-Ku seorang hamba-Ku
dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dari pada (melaksanakan)
apa yang telah kuwajibkan kepadanya. Dan tidak henti-hentinya
hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan
sunnah hingga Aku mencintainya, jika Aku telah mencintainya maka
Aku-lah yang menjadi pendengarannya yang dia mendengar

120

Wali adalah orang yang mengenal Allah (“Alim billah: “Arif billah”) yang selalu berada dalam
ketaatan kepada-Nya, dan ikhlash dalam ibadahnya, seperti yang ada dalam Fath Al-Bari. Kemudian
hadits ini dalam bab Ar-Rigaq ada lanjutannya, saya tidak faham mengapa penulis tidak
menyebutkannya. Lanjutannya adalah: “Aku tidak pernah ragu-ragu tentang sesuatu yang aku
kerjakan seperti karaguan-Ku terhadap nyawa seorang mukmin, dia tidak ingin mati, dan Aku
tidak suka menyakitinya.” Lanjutan ini di takhrij dalam As-Shahihah(1640). Disana ada penjelasan
makna ragu-ragu yang tersebut dalam hadits tadi dari ucapan Syeikh Al-Islam Ibn Taimiyah; dan
hakikatnya adalah keberadaan satu barang yang diinginkan dari satu segi dan tidak diinginkan
dari segi lain, sekalipun harus memilih salah satu dari dua sisi tadi. Rujuklah kesana karena
penjelasannya sangat berharga.

Sesungguhnya sanad hadits ini pada kitab Al-Bukhari didalamnya terdapat nama Khalid Ibn
Mikhlad, dia diperbincangkan oleh para ulama, begitu pula gurunya “Syuraih” juga
dipermasalahkan, dengan sebab itu sebagian ulama mengkritik atau merasa heran dengan
termuatnya hadits ini dalam Shahih Imam Bukhari. Di antara mereka adalah Imam Dzahabi,
Allamah Ibn Rajab Al-Hambali, dan Al-Hafidz Ibn Hajar Al-Asqalani. Mereka berbicara banyak
tentang sanad ini. Dan Ustadz Zahid Al-Kautsari-lah yang telah mengungguli semua pihak dalam
menyakiti Imam Bukhari dalam komentarnya atas Al-Asma wa Al-Shifat karena dia menjadikan
hadits ini “Hadits Munkar...” karena ia tidak hadir melainkan dengan sanad ini!!

Ustadz kita Syeikh Al-Albani telah menshahihkannya dan membantah semua tuduhan Al-Kautsari. .
karena hadits ini diriwayatkan lebih dari satu jalur, karena itu hadits ini shahih matan dan sanadnya
~alhamduliliah- lihat mukaddimah Syarah aqidah Thahawiyah milik Ibn Abu Al-Izz, takhrij Al-
Albani hal 24 cet. Al-Maktab Al-Islami,
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dengannya, pandangannya yang dia memandang dengannya,
tangannya yang dia memukul dengannya, dan kakinya yang dia
berjalan dengannya. Dan jika dia meminta kepada-Ku pasti Aku
memberinya, dan jika dia memohon perlindungan pasti Aku
melindunginya.” (HR. Al-Bukhari) '

Kata “ "L;;U “ diriwayatkan dengan Nun dan Ba’
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97. Kedua: Dari Anas é—”,'?j dari Nabi ﬁ“”é%da}am hadits yang beliau
riwayatkan dari Rabbnya 3% , Dia berfirman: “Jika seorang hamba
mendekatkan diri kepada-Ku dengan jarak sejengkal maka Aku
mendekat kepadanya sebanyak satu hasta. Apabila dia mendekat
kepada-Ku satu hasta maka Aku mendekat kepadanya dengan satu
depa dan apabila dia mendatangi-Ku sambil berjalan maka Aku
mendatanginya dengan berlari.” (HR.Al-Bukhari)
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98. Ketiga: Dari Ibn Abbas A:\;:‘;’;',bj,dia berkata: ”Rasulullahg%bersabda:
“Duanikmat!?! yang kebanyakan manusia tertipu didalamnya adalah
kesehatan dan kesempatan (waktu).” (HR Al-Bukhari)

12 Dua nikmat yang besar. Maghbun adalah orang yang tertipu dalam jual beli; membeli dengan
harga yang teramat mahal dan menjual dengan harga yang terlampau murah. Rasulullah

(Carjamdly igatush Shaltpn 165}/
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Keempat: Dari ‘Aisyah L;?\%é,bahwasanya Nabii¥€mendirikan giyam
al-lail hingga kedua tumit belliau bengkak. Maka saya katakan
kepadanya: “Mengapa engkau melakukan ini wahai Rasulullah,
padahal Allah telah mengampuni engkau, apa yang telah berlalu
dari dosamu dan apa yang menyusul?”122 Beliau menjawab:
“Tidaklah aku suka bila aku menjadi hamba yang banyak
bersyukur?.” (HR. Bukhari — Muslim dan ini lafadz Al-Bukhari)
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100. Persis sama dengan hadits diatas, ada dalam Shahih Bukhari dan

Muslim berasal dari Al-Mughirah Ibn Syu’bah.

Bl Qe "l (55 asle e 1 ualdl Y0

122

menyerupakan orang yang mukallaf dengan pedagang. Kesehatan badan dan kelonggaran waktu
adalah modal utama sebab keduanya termasuk faktor penentu sukses dan keuntungan. Maka
barangisapa bertransaksi dengan Allah dengan melakukan perintah-perintah-Nya memberdayakan
kesehatan dan waktunya maka dia untung besar dan barangsiapa yang membiarkan modal sehat
dan waktunya berlalu tanpa pengabdian kepada Penciptanya maka akan tergilas dan menyesal
dengan penyesalan yang semakin menembah siksa.

Imam Ibn Jamrah -semoga Allah merahmatinya- mengatakan: “Tidak terlintas dibenak siapapun
bahwa dosa-dosa yang Allah mengabarkan bahwa dengan karunia-Nya Dia mengampuninya
untuk Nabi adalah seperti dosa-dosa yang kita lakukan -ma‘adzallah...! Akan tetapi hal itu berasal
dari segi pemenuhan yang wajib bagi rububiyah seperti mengagungkan dan bersyukur, sebab
karakter manusia sekalipun diangkat setinggi-tingginya ia masih belum mampu memenuhi hak-
hak Allah secara sempurna (diatas kesempurnaan yang bisa dicapai manusia) karena menusia
memang bagian dari makhluk-makhluk yang bersifat muhdast. Banyaknya nikmat yang diberikan
kepada orang-orang yang diangkat derajatnya melipat gandakan hal-hal yang wajib dia tunaikan,
maka dia tidak mampu memenuhi semuanya. Disinilah letak ampunan untuk Nabi 'l_‘

(156 urjomeyRigadush Shaln
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101. Kelima: Dari Alsyahl‘.p 7, dia berkata: “Adalah Rasulullah #¢apabila
memasuki sepuluh hari terakhir (dari Ramadhan) beliau
menghidupkan seluruh malamnya, membangunkan keluarganya dan
bersungguh-sungguh serta mengencangkan ikatan sarungnya.” (HR.
Bukhari — Muslim).

Mengencangkan ikat sarungnya adalah kinayah tentang

menjauhi istri (untuk ibadah —pent.). Ada yang menyatakan
maksudnya keseriusan Nabi dalam ibadah.
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102. Keenam: Dari Abu Hurairah «& \;o), dia berkata: ”Rasulullah%
bersabda: “Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh
Allah daripada seorang mukmin yang lemah, (akan tetapi) pada
diri masing-masing ada kebaikan. Berambisilah selalu untuk
mengerjakan apa yang berguna bagimu dan mohonlah pertolongan
kepada Allah dan janganlah (menjadi orang yang) lemah. Apabila
ada sesuatu menimpamu maka janganlah berkata: “Seandainya saja
saya bertindak begini tentu hasilnya begini’, tetapi katakanlah:
“Allah telah mentaqdirkan, dan apa saja yang dikehendaki pasti

terjadi, karena seandainya itu membuka pintu masuknya syetan.”
(HR Muslim)
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Ketujuh: Dari Abu Hurairah«235, bahwasanya Rasulullah bersabda:
“Neraka itu dipagari dengan kesenangan-kesenangan dan surga itu
dipagari dengan hal-hal yang tidak menyenangkan (nafsu).” (HR.
Bukhari - Muslim)

Dalam riwayat Muslim, “ = %2 ” yang berarti dikelilingi
sebagai ganti dari g_:oc;- yang berarti dihalangi artinya antara
manusia dan meraka itu ada hijab syahwat maka barangsiapa

melanggarnya ia pasti memasulq neraka.
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Kedelapan: Dari Abu Abdullah Hudzaifah Ibn Al-Yaman g5, dia
berkata: “Saya shalat bersama Nabi £ pada suatu malam. Beliau
memulai dengan surat Al-Baqarah. Saya berkata (dalam hati saya):
“Beliau akan ruku’ pada ayat ke-100”, kemudian (ternyata) beliau
meneruskan, maka saya berkata: “Beliau akan membacanya dalam
satu rakaat”, ternyata beliau terus melanjutkan. Saya berkata: “Beliau
akan ruku’ setelah Al-Baqarah ini”, ternyata beliau mulai membaca
surat An-Nisa’, dan membacanya hingga selesai, kemudian beliau
memulai surat Ali Imran, lalu membaca keseluruhannya. Beliau
membaca dengan tartil, apabila melewati ayat yang mengandung
tasbih, beliau bertasbih, apabila melewati permintaan beliau meminta
dan apabila melewati ta’awwudz beliau berta’awwudz. Kemudian

beliau ruku’ dan mulai membaca, (,,.L“!\ 3 REe Ternyata ruku’
beliau (lamanya) hampir menyamai berdirinya kemudian beliau
berkata: “ JasJt &l (5 30 5ol d o ” kemudian berdiri lama hampir
sama dengan ruku’nya, kemudian sujud dan membaca,
QJAH 95 Ol . Maka sujud beliau hampir sama dengan
berdirinya.” (HR. Muslim)
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Keser_npilan: Dari Ibn Mas’ud «\.}%, dia berkata: “Saya shalat bersama
NabifZpada suatu malam, maka beliau memanjangkan bacaan waktu
berdiri hingga saya hampir bermaksud melakukan perkara yang
jelek.” Dia ditanya: “Apa yang hampir anda niatkan?” Dia berkata:

E2AY
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“Saya hampir saja duduk dan meninggalkan beliau.” (HR. Bukhari

- Mushm)
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Kesepuluh: Dari Anas«\f,gv,dan Rasulullah%’g_ﬂi:"’ beliau bersabda:“Yang
mengikuti mayit itu tiga perkara: keluarganya, hartanya dan
amalnya. Maka yang dua pulang kembali dan yang tetap tinggal

adalah satu, yang pulang adalah keluarga dan hartanya dan yang
tetap tinggal adalah amalnya.” (HR. Bukhari - Muslim)
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Kesebelas: Dari Ibn Mas’udé”;',bj, dia berkata: ”Nabi%bersabda:
“Surga itu lebih dekat kepada salah seorang kamu dari pada tali
sandalnya'?® dan neraka juga seperti itu.” (HR. Bukhari)
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123 Yaitu salah satu tali sandal yang ada didepan jika dia rusak maka tidak bisa dipakai untuk berjalan
dengan nyaman. Artinya mendapatkan surga itu sangat mudah dengan meluruskan niat dan
melaksanakan taat. Begitu pula neraka yaitu dengan mengikuti hawa nafsu dan melakukan
maksiat.
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108. Kedua belas: Dari Abu Firas Rabi‘ah Ibn Ka’'ab Al-Aslarm pelayan
Rasulullah € yang juga termasuk ahli shuffah'? £, dia berkata:
“Saya bermalam bersama Nabué,lf maka saya mendatangkan air
wudhu beliau dan melayani hajat beliau kemudian beliau berkata:
“Mintailah aku.” Maka saya katakan: “Saya meminta menemani anda
di surga.” Lalu beliau bersabda: “ Ataukah selain itu?” Saya katakan:

“Permintaan saya hanya itu.” Maka beliau bersabda: “Maka bantulah
aku, atas dirimu dengan memperbanyak sujud!®.” (HR. Muslim)
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109. Ketiga belas: Dari Abu Abdullah, ada yang mengatakan Abu
Abdurrahman Tsauban -maula Rasulullahiz- 255, dia berkata:
“Saya mendengar Rasulullah 2 bersabda: “Hendaklah kamu
memperbanyak sujud, karena kamu tidak melakukan sujud sekali

- untuk Allah melainkan dengan sujud itu Allah nﬁr;{gangkat kamu
satu derajat dan menghapus darimu satu dosa.” (HR. Muslim)

124 Shuffah adalah tempat dibelakang masjid Nabawi yang beratap sebagai tempat tinggal orang-
orang fakir (terutama dari kaum Muhajirin, -pent.). Dan sekarang berada ditengah-tengah masjid
setelah banyak perluasan secara besar-besaran.

125 Hadits ini mengandung isyarat bahwa Nabi k:fbenjhhad bersungguh-sungguh dalam
memperbaikinya seperti yang lain, dan beliau adalah tabib yang berusaha menyembuhkannya,
seorang tabib perlu membantu pasien dengan melakukan apa yang ia terangkan.

(Tarjamah Nigatnch Spalin 161}
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110. Keempat belas: Dari Abu Shafwan Ibn Abdullah Ibn Busr Al-Aslamii
\_5:’), dia berkata: ”Rasulullahk“{t:é bersabda: “Sebaik-baik manusia

adalah orang yang panjang umurnya dan bagus amalnya.” (HR At~
Tirmidzi, dia berkata: “Hadits Hasan)126
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126 Syeikh Nasir berkata: “Shahih, lihat Shahih Sunan Tirmidzi dengan sanad ringkas 2/271 no. 1898,
dengan adanya tambahan diawalnya.
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111. Kelima belas Dari Anas<s \}"J, dia berkata: “Paman saya Anas Ibn

An-Nadhr «& \_;@ tidak ikut dalam perang Badar, maka dia berkata:
“Ya Rasulullah, saya tidak absen dalam perang pertama kali yang
engkau berperang melawan orang-orang musyrik, demi Allah jika
Allah memberi kesempatan kepada saya untuk memerangi orang- -
orang musyrik tentu Allah akan memperlihatkan apa yang akan saya
perbuat!?’.” Maka tatkala dalam perang Uhud kaum muslimin
terdesak, dia berkata: “Ya Allah, aku memohon ma’af kepada-Mu
dari yang diperbuat oleh mereka -maksudnya adalah para
sahabatnya- dan aku melepaskan diri kepada-Mu dari yang
diperbuat oleh mereka -maksudnya adalah orang-orang musyrik-.
Kemudian dia maju, dia ditemui oleh Sa’ad Ibn Mu’adz maka dia
berkata: “Hai Sa’ad Ibn Mu’adz! Surga itu —~demi pemilik Ka'bah-
aku benar-benar mendapati aromanya sebelum bukit Uhud.” Sa’ad
berkata: “Maka saya tidak kuasa (melakukan) ya Rasulullah apa yang
dia perbuat.” Berkata Anas Ibn Malik: “Maka kami mendapatkan
pada tubuhnya delapan puluh lebih luka menganga akibat sabetan

127" Al-Qurthubi dalam Al-Mufhim mengatakan: “Ucapan ini mengandung makna dia mewajibkan

kepada dirinya secara meyakinkan untuk mati-matian dalam berjihad. Dia tidak terang-terangan
menyatakannya karena khawatir tidak mampu memenuhinya dan juga ‘menghindari
ketergantungan kepada usaha dan kekuatannya, karena itu dia berkata —dalam satu riwayat-:
“maka dia takut mengucapkan dengan ungkapan yang lain, sekalipun begitu hatinya bertekad
bulat, karena itu disebut oleh Allah sebagai “Ahd (janji) maka Allah berfirman: “Diantara orang-
orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah.” (Q5. Al-
Ahzab : 23)
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112.

pedang atau tusukan tombak dan bidikan panah. Kami mendapatinya
telah terbunuh dan telah dicincang oleh kaum musyrik, hingga tidak
seorangpun mengenalinya selain saudara perempuannya yang
mengenali ujung jari jemarinya.” Anas berkata: “Kami berpendapat
atau menduga bahwa ayat berikut ini turun pada kasusnya dan or-
ang—orang yang menyerupainya: “Diantara orang-orang mukmin
itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan
kepada Allah.” (Al-Ahzab: 23) sampai akhir ayat.” (HR. Bukhari -
Muslim)

Kata :-Z J’; (memperlihatkan) juga diriwayatkan dengan Z_Z};J
(melihat).
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Keenam belas: Dari Abu Mas’ud Ugbah Ibn Amr Al-Anshari«% \2")'
dia berkata: “Tatkala turun ayat sedekah, kami (buruh) memanggul
diatas punggung kami (dengan upah) supaya bisa bersedekah. Lalu
datanglah seseorang dia bersedekah dengan sesuatu yang banyak
sekali. Mereka bilang: “Orang ini riya” dan datang orang lain lagi
bersedekah hanya dengan satu sha’ (gantang).” Mereka berkata:
“Sesungguhnya Allah tidak memerlukan sha’nya orang ini!.” Maka
turunlah ayat:

“(orang-orang munafik) yaitu orang yang mencela orang-orang mukmin
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang

\(7=

A\

“Tavjamaby Rigadush shalipin |




(f .

tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya.”

(At-Taubah: 78)
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113. Ketujuh belas: Dari Said Ibn Abdulaziz dari Rabi‘ah Ibn Yazid dar1
Abu Idris Al-Khawlani dari Abu Dzar Jundub Ibn Junadah«Z \;@,
dari Nabi £ dalam sebuah hadits yang beliau riwayatkan dari
Allah yang Maha Suci dan Tinggi, Dia berfirman: “Hai hamba-Ku!
Aku telah mengharamkan kedzaliman atas diri-Ku dan Aku
menjadikannya haram diantara kamu, maka janganlah kamu saling
menganiaya. Hai hamba-Ku! Kamu semua adalah sesat kecuali
orang yang Aku beri petunjuk, maka mohonlah petunjuk hidayah
kepada-Ku, niscaya Aku memberi petunjuk. Hai hamba-Ku! Kamu
semua adalah lapar, kecuali orang yang Aku beri makan, maka
mintalah makan kepada-Ku, niscaya Aku memberi makan kepadamu.
Hai hambaku! Kamu semua adalah telanjang kecuali orang yang
Aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku
memberi pakaian. Hai Hamba-Ku! Kamu selalu berbuat salah di
malam dan di siang hari padahal Aku mengampuni semua dosa,
maka mohonlah ampun kepada-Ku niscaya Aku mengampunimu.
Hai hamba-Ku! Sesungguhnya kamu tidak dapat berbuat sesuatu
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yang membahayakan-Ku dan kamu tidak dapat berbuat yang
menguntungkan Aku. Hai Hamba-Ku! Andaikan orang yang
pertama-tama hingga yang terakhir dari jenis manusia dan jin,
kesemuanya ibarat satu hati yang paling bertakwa diantara kamu,
maka hal itu tidak akan menambah sedikitpun dalam (kebesaran)
kerajaan-Ku. Hai hamba-Ku! Andaikata orang yang pertama hingga
orang yang terakhir, manusia dan jin kesemuanya ibarat satu hati
yang paling lacur diantara kamu, tentu hal itu tidak akan
mengurangi sedikitpun dari kerajaan-Ku Hai hamba-Ku! Seandainya
orang pertama kamu sampai yang terakhir, manusia dan jin berdiri
diatas satu bidang tanah, mereka semua memohon kepada-Ku, lalu
masing-masing Aku luluskan permintaannya niscaya hal tersebut
tidak akan mengurangi apa yang ada disisi-Ku melainkan
sebagaimana jarum jika dimasukkan kedalam samudra. Hai hamba-
Ku! Sesungguhnya semua itu adalah amal-amal kamu, Aku
menghitungnya untukmu kemudian Aku memenuhi balasannya
untukmu. Maka barangsiapa mendapatkan balasan baik maka
hendaklah ia memuji Allah. Dan barangsiapa mendapatkan selain
itu maka janganlah mengumpat kecuali terhadap diri sendiri.” Sa’id
berkata: “Adalah Abu Idris jika dia menceritakan hadits ini dia
berlutut diatas kedua kakinya.” (HR. Muslim)

Kami meriwayatkan dari Imam Ahmad Ibn Hanbal 4;\?.:"}'93,
ucapan beliau: “Penduduk Syam tidak memiliki hadits yang lebih
mulia daripada hadits ini.”

Bt 12

ANJURAN MENAMBAH AMAL KEBAIKAN DI

USIA SENJA
Allah & berfirman: |
g0 /// w o ’///
ju\(.{!@ﬂ.\»wujé_—: _:.,:.u)j%)
[yv: ,bu]

“Dan apakah kamu tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup
untuk berfikir bagi orang yang berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada
kamu pemberi peringatan?” (Fathir: 37)
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Ibn Abbas dan para peneliti dari para ulama berkata. “Maknanya
adalah bukankah Kami telah memanjangkan usiamu hingga enampuluh
tahun?” Hal ini dikuatkan oleh hadits yang akan kami sebutkan insya
Allah. Ada yang berpendapat; artinya delapan belas tahun. Ada lagi yang
berkata; empat puluh tahun. Ini adalah ucapan Hasan Al-Bishri Al-Kalabi
dan Masruq dan dinukil dari Ibn Abbas juga. Dan mereka meriwayatkan
bahwa penduduk Madinah apabila salah seorang dari mereka mencapai
usia 40 tahun dia mengkhususkan diri untuk beribadah. Ada yang
mengatakan ia adalah usia baligh (menginjak remaja). Ibn Abbas dan
jumhur ulama menyatakan bahwa “Nadzir” yang ada dalam riwayat tadi
adalah Nabiilz Sementara pendapat lain mengatakan: “ia adalah Uban”,
ini disuarakan oleh Ikrimah, Ibn Uyainah dan lain-lain. Wallahu a’lam.

Adapun hadits-haditsnya:
T P N (FIFCW PR A PR R T
S SAE 6 #E 2 e ke Al L)
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114. Pertama: Dari Abu Hurairah ¢ \_}f) dari Nabwé,’%,behau bersabda:
“Allah tidak lagi memaklumi seseorang yang Dia tangguhkan
ajalnya hingga mencapai enampuluh tahun.” (HR. Al-Bukhari)

Maksudnya menurut para ulama adalah: “Allah tidak lagi
menerima alasan apapun dari orang itu (yang telah berusia 60 tahun)
karena Dia telah menundanya sampai pada masa yang panjang ini.

Dalam bahasa Arab dikatakan: :};}J\ j4¢! apabila udzurnya
(alasannya) telah sampai pada batas akhir.
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Kedua: Dari Ibn Abbas«éc”}j, dia berkata: “Adalah Umar Ag;‘fj
memasukkan saya (dalam majlis Syura, -pent) bersama para syuyukh
yang ikut dalam perang Badar. Maka seolah-olah sebagian mereka
merasa jengkel dalam dirinya. Maka Umar menjelaskan: “Mengapa
bocah ini ikut masuk disini bersama kita padahal kita juga memiliki
anak seusia dia?” Maka Umar melanjutkan: “Sesungguhnya dia
datang dari tempat yang kalian maklumi bersama'?.” Maka suatu
hari dia memanggil saya dan memasukkan saya (kedalam majlis
Syura) bersama mereka. Saya merasa bahwa dia tidak memanggil
saya pada waktu itu melainkan untuk membuktikan kepada mereka.
Dia berkata: “Apa yang kalian ketahui tentang Firman Allah:
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.”Maka sebagian
mereka menjawab: “Kita diperintah untuk memuji Allah dan
beristighfar kepada-Nya apabila Dia telah menolong dan
memenangkan kita.” Sementara yang lain terdiam, tidak mengatakan
apa-apa. Maka Umar berkata kepada saya: “Apakah memang begitu
yang akan kamu katakan hai Ibn Abbas?” Maka saya berkata:
“Tidak.” Dia berkata: “Lalu apa yang akan kamu katakan?” Saya
berkata: “Ia adalah ajal kematian Rasulullah yang diberitahukan
kepadanya. Diaberfirman: “Apabila telah datang kepada kamu pertolongan
Allah dan kemenangan” dan itu adalah pertanda ajalmu, “maka
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha penerima taubat.” Maka Umaré‘ibj

berkata: “Aku juga tidak mengetahui tafsir kecuali seperti apa yang
kamu ucapkan.” (HR. Bukhari)

DB el o) Asle e 0 Il VAT

128 DjasZiS berasal dari rumah Nubuwwah, gudang ilmu dan sumber pemikiran yang benar.
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116. Ketiga: Dari “Aisyah L;;;‘;é'ls;oj,dia berkata: “Rasulullah ¢ tidak pernah
melakukan shalat setelah turunnya ayat: é:.ﬂ; 4173 melainkan

beliau mengucapkan didalamnya: ,M‘ V-Z-U‘ 5-}359) 155 Sl (HR.
Bukhari — Muslim)
Dalam satu riwayat; Adalah Rasulullah;?‘é&fmemperbanyak do’a

~ dalam rukuk dan su]udnya:’/fj-“ ('-e-U‘Ju}vq/) ey HJ.H Ll

beliau menafsiri Al-Qur’an (Surat An-Nashr tadi, -pent) (HR.
Bukhari - Muslim juga dari ‘Aisyah). Maksud menafsiri Al-Qur’an
adalah mengamalkan apa yang diperintahkan dalam ayat:
;’ - 'Bg:\:; > Bws”
Dan dalam satu rlwayat milik Muslim: Adalah Rasulullah 2
memperbanyak  dzikir sebelum meninggal dunia:

JJJE ) ﬁ} ﬂjf...ﬂ;i Juises f@‘ el ‘Aisyah L'f;::ﬁ'lsé berkata : “Wahai
Rasulullah kalimat-kalimat apa ini. Saya melihat anda baru

mengucapkannya?” Beliau menjawab: “Telah dijadikan untukku satu
pertanda dalam umatku, apabila aku melihatnya maka aku

" A s

mengatakannya =40 41535 5] sampai akhir surat.
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Dalam satu riwayat lain juga milik Muslim, Rasulullah 34z
memperbanyak ucapan: : ) u)_;b "l w\ ReEny & D, ‘Aisyah
bertanya: “Ya Rasulullah saya melihat anda memperbanyak dari
ucapan "J\ *.be ! ;5»1«‘ s ke, 9 b} ol ? Maka behaugg‘t‘gbersabda_

“Saya diberi tahu oleh Tuhanku bahwa saya akan melihat pertanda
pada umatku maka apabila saya telah melihatnya saya

g ’2/ i) '.4/ o o - PR
memperbanyak ucapan: £} &yl 1 Ja2l saisy , &) 0Ll Saya telah
melihatnya <50, 417 5215 adalah pembebasan kota Makkah.

“Dan kamu melihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-
bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tihanmu dan mohanlah ampun
kepada-Nya, sesungguhya Dia adalah Maha Penerima taubat.”
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117. Keempat: Dari anas«: \j,o), dia berkata: “Sesungguhnya Allah 4 '
melanjutkan turunnya wahyu kepada Rasulullahg‘&c‘%’sebelum beliau
wafat hingga wahyu lebih banyak turun menjelang wafatnya ” (HR.

»Bukhan I\IZushm)
D JB s ) ,uy D ol VYA
uLaLAdLC«J.&JSw» L & 0,05 J6
r.l.m.oob)((w

118. Kelima: Dari Jabir«255, dia berkata: “Rasulullah # bersabda: “Tiap
hamba akan dibangkitkan (dari kuburnya) menurut keadaannya
diwaktu dia mati.” (HR. Muslim)!?

129 Hadits ini mengandung anjuran agar selalu beramal baik dan mengikuti petunjuk Rasulullahig%
dalam setiap situasi, serta iklash kepada Allah Ta’ala dalam ucapan dan perbuatan agar bisa
meninggal dalam posisi dan kondisi terpuji itu, sehingga ia akan dibangkitkan demikian.
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Bab 13

MENERANGKAN BANYAKNYA JALAN KEBAIKAN
Allah% berfirman:

[Yho :5,a0] #5_\Z A \ub;&’;ﬁz G5 %

“Dan apa saja kebajikan yang kamu perb uat, maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahuinya.” (Al-Baqarah: 215)

Allah % berfirman:

Dav : 5,00 €55 WJL;[,A”/’ 5 %

“Dan apa saja yang kerjakan dari kebajikan, niscaya Allah mengetahuinya.”
(Al-Bagarah: 197)

, Allah@éé,i berfirman:

TERTINE FyEAM S Ca T VR

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia
akan melihat (balasan)nya.” (Az-Zalzalah: 7)

Allah 7&% berfirman:
[Vo : L3LJi] ‘% L«:L\;WM;:

“Barangsiapa beramal sholeh maka itu adalah untuk dirinya sendiri.” (Al-
Jatsiyah: 15) ,

Ayat-ayat dalam bab ini sangat banyak. Begitu pula hadits-hadtisnya

" termuat banyak tidak mungkin dibatasi berikut ini adalah bagian kecil

daripadanya:
gSL;.; u_:u:.\_:; 33 ‘é_j o= J‘G;Y\ V14
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119. Pertama: Dari Abu Dzar Ibn Junadah «:\:«j,bj,dia berkata:“Saya katakan:
“Ya Rasulullah, amal manakah yang paling utama!3?” Beliau
menjawab: “Iman kepada Allah dan berjihad di jalan-Nya.” Saya
bertanya: “Budak manakah yang paling utama (untuk
dimerdekakan)?” Beliau menjawab: “Yang paling berharga menurut
pemiliknya dan yang paling mahal harganya.” Saya katakan: “Jika
saya tidak melakukan?” Beliau bersabda: “Engkau membantu
seorang pekerja atau membuatkan untuk orang yang tidak dapat
bekerja.” Saya katakan: “Wahai Rasulullah beritahukan saya, jika
saya tidak mampu dari sebagian amal tadi?” Beliau menjawab:
“Kamu menahan kejahatanmu dari orang lain, hal itu adalah sedekah
darimu untuk dirimu.” (HR. Bukhari - Muslim)

Yang masyhur dalam hadits ini adalah Shani” (pekerja) tetapi
juga diriwayatkan dengan dha’i’ (orang yang tersia-sia karena
melarat atau terlalu banyak tanggungan keluarga). Sedangkan akhraq
adalah orang yang tidak pandai mengerjakan apa yang akan dia
perbuat.
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Kedua: Dari Abu Dzara.\f;@, bahwasanya Rasulullah?gi?bersabda:
“Tiap pagi ada kewajiban bersedekah untuk tiap-tiap persendian
(ruas). Maka tiap ucapan tasbih adalah sedekah, tiap ucapan tahmid
adalah sedekah, tiap ucapan tahlil adalah sedekah, tiap ucapan takbir
adalah sedekah, amar ma’ruf adalah sedekah dan melarang dari yang
mungkar adalah sedekah. Dan mencukupi dari semua itu dua rakaat
yang kamu lakukan pada waktu dhuha.” (HR. Muslim)
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Ketiga: Juga dari Abu Dzar (& J_), Rasulullah %bersabda
“Diperlihatkan kepadaku amalan-amalan umatku yang baik dan yang
buruk. Maka saya mendapati dalam deretan amalan baik umatku
gangguan yang dihilangkan dari tengah jalan. Dan saya dapati dalam
kelompok amalan buruk umatku ingus yang ada di Masjid tidak
dipendam.” (HR. Muslim)
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Keempat: Juga dari Abu Dzar«\fg”;'fj ,bahwa ada sekelompok orang
mengatakan: “Ya Rasulullah, orang-orang kaya telah memborong
semua pahala, mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka
berpuasa sebagaimana kami berpuasa dan mereka bersedekah
dengan kelebihan harta mereka!3!.” Beliau bersabda: “Bukankah
Allah telah menjadikan untukmu sesuatu yang kamu bisa bersedekah
dengannya? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir
adalah sedekah setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah
sedekah, memerintah yang maruf dan mencegah yang mungkar
adalah sedekah, bahkan senggama salah seorang kamu terdapat
sedekah.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, apakah salah seorang
kami yang menyalurkan dorongan seksualitasnya berhak mendapat-
kan pahala?” Beliau bersabda: “Beritahukan kepada saya, seandainya
dia menempatkannya dalam perkara haram apakah dia memikul
dosa? Maka begitu pula apabila dia meletakkannya pada tempat
yang halal dia berhak mendapatkan pahala.” (HR. Muslim)
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131 Dengan harta mereka yang lebih dari kecukupannya.
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Kelima: dari Abu Dzar«.\gw, dia berkata: “Rasulullah %{fbersabda
“Jangan sekali-kali kamu meremehkan apapun dari yang ma’ruf,

sekalipun kamu hanya menyambut saudaramu dengan wajah yang
manis.” (HR. Muslim) :
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124. Keenam: Dari Abu Hurairah ‘\\;9%, dia berkata: ”Rasulullah%
bersabda: “Tiap persendian manusia ada kewajiban sedekah
untuknya, pada tiap hari dimana matahari terbit didalamnya, engkau
berbuat adil diantara dua orang adalah sedekah, engkau membantu
seseorang dalam kendaraannya, kamu menaikkannya diatasnya atau
menaikkan barangnya di atasnya adalah sedekah, ucapan yang baik
adalah sedekah, setiap langkah yang kamu ayunkan menuju shalat
adalah sedekah. Dan engkau menghilangkan rintangan dari jalan
adalah sedekah.” (HR. Bukhari - Muslim)

‘Dan Muslim juga meriwayatkan dari ‘Aisyah «& \;@,dla berkata:
“Rasulullah %}f“’bersabda “Sesungguhnya setiap manusia dari
keturunan Adam diciptakan padanya persendian sebanyak tiga ratus
enam puluh sendi. Maka barangsiapa bertakbir mengagungkan
Allah, memuji Allah, mensucikan Allah, memohon ampunan kepada
Allah dan menyingkirkan batu dari jalan yang dilalui manusia atau
duri atau tulang dari jalan manusia, atau memerintah yang ma’ruf
atau mencegah dari yang mungkar, sebanyak tiga ratus enam puluh
berarti ia ber]alan pada hari itu dalam keadaan ia telah dqauhkan
dari ap1 neraka.”
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125. Ketujuh: Dari Abu Hurairah«:\:é’}), dari Nabi%behau bersabda:
“Barangsiapa berangkat menuju masjid diwaktu pagi atau senja,
maka Allah mempersiapkan untuknya hidangan di surga tiap pagi
atau senja.” (HR. Bukhari - Muslim)

Nuzul dalam hadits ini berarti makanan dan hidangan yang
disuguhkan kepada tamu.
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126. Kedelapan Dari Abu Hurairah & J), dia berkata: ”Rasulullah&
bersabda: “Wahai wanita muslimah janganlah seorang tetangga

(‘Trjamay Rigaush Shallin 179 }
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127.

=

merasa rendah akan memberi hadiah pada tetangganya, meskipun
sekedar kikil kambing!32.” (HR. Bukhari — Muslim)

Al-Jauhari berkata : “ Firsin adalah kikil onta seperti hafiruntuk
(istilah kikil) dari hewan lain. Ia berkata : terkadang firsin dipinjam
untuk menyebut kikil kambing.”
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Kesembilan: Dari Abu Hurairah gs}c) dari Nabi 5‘3{2 beliau bersabda:
“Iman itu sebanyak tujuh puluh cabang lebih atau enam puluh cabang

lebih, cabang yang paling utama adalah’j N f ) Ydan yang paling

rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu
satu cabang dari iman.” (HR. Bukhari - Muslim)

}C‘a" pada hadits diatas adalah berarti “beberapa” yang
kandungannya berkisar antara angka tiga hingga sembilan.

Terkadang dibaca fathah }C“‘: .
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132 janganlah seorang tetangga itu mengurungkan untuk memberi sedekah atau hadiah kepada
tetangga hanya karena menganggap bahwa yang akan diberikan itu rendah nilainya atau tidak
begitu berharga, melainkan hendaklah mendermakan apa saja yang mungkin yang dia mampu,
meskipun sedikit misalnya kikil kambing. Allah berfirman: “Barangsiapa beramal sekalipun sebesar
dzarrahia pasti akan melihat (balasan)nya.”
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128. Kesepuluh: Dari Abu Hurairah 4;3»;'53 bahwasanya Rasulullah g
bersabda: “Tatkala seseorang berjalan disebuah jalan mendadak ia
merasa sangat haus. Dia menemukan sebuah sumur lalu ia turun
kedalamnya dan minum. Kemudian ia keluar, tiba-tiba ada anjing
yang menjulurkan lidahnya, dia memakan tanah karena hausnya.
Maka orang tadi berkata: “Anjing ini telah mengalami kehausan
yang sangat hebat seperti yang tadi aku alami.” Lalu ia turun lagi
kedalam sumur, ia memenuhi sepatunya dengan air kemudian
menggigitnya hingga naik keatas. Kemudian ia memeberi minum
pada anjing dan bersyukur kepada Allah#&, maka Allah
mengampuninya.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, apakah kami
mendapatkan pahala dalam menolong binatang?” Maka beliau
bersabda: “Dalam (menolong) setiap makhluk hidup ada
pahalanya!3.” (HR. Bukhari — Muslim)

Di dalam satu riwayat milik Bukhari: “Maka Allah memuji
perbuatannya, mengampuninya dan memasukkannya ke dalam

133 Dalam memberi minum setiap makhluk hidup ada pahalanya. Hadits ini mengandung anjuran
untuk berbuat baik kepada hewan yang dihormati yaitu hewan yang tidak diperintahkan untuk

membunuhnya.
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129.

surga.” Dan dalam riwayat Bukhari ~-Muslim: “Tatkala ada seekor
anjing berputar-putar di atas perigi, yang hampir mati karena
kahausan tiba-tiba ia dilihat oleh seorang wanita pelacur, dari para
pelacur Bani Israel. Dia langsung melepas sepatunya untuk
mengambil air minum bagi anjing. Dia akhirnya memberinya minum
maka dia diampuni karenanya.”
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Kesebelas: Dari Abu Hurairah :‘,'é), dari Nabm‘?ﬁg,behau bersabda:
“Sungguh saya telah melihat seseorang bergelimang nikmat didalam
surga, karena ia telah memotong satu batang pohon dari tengah
jalan yang tadinya ia mengganggu kaum muslimin.” (HR. Muslim)

Dalam satu riwayat: “Seseorang berjalan menemukan satu
cabang pohon ada ditengah jalan maka ia berkata: “Demi Allah saya
akan menyingkirkan ini supaya tidak mengganggu kaum muslimin.
Maka ia dimasukkan ke dalam surga.”

Dan dalam riwayat Bukhari — Muslim: “Tatkala seseorang
berjalan di satu jalan ia mendapatkan satu cabang pohon berduri
berada ditengah jalan maka dia meminggirkannya, maka Allah
memuji perbuatannya dan mengampuninya.”
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Kedua belas: Dari Abu Huralrah«é;@, dia berkata: ”Rasulullah@
bersabda: “Barangsiapa wudhu, dia menyempurnakan wudhunya,
kemudian menghadiri jum’at, lalu dia mendengarkan dan diam maka
diampuni untuknya dosa-dosa yang ada antara jum’at yang lalu
ditambah tiga hari. Dan barangsiapa mempermainkan kerikil
(termasuk tasbih sekarang, -pent) maka dia telah lagha (sia-sia
jum’atnya).” (HR. Muslim)
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Ketiga belas: Dari Abu Hurairah«Z. \_5@, bahwasanya RasulullahiZ
bersabda: “Apabila seorang hamba muslim atau mukmin wudhu,

(Sajanchvigatnsy el 183}
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lalu ia membasuh mukanya, maka keluar dari wajahnya semua dosa
yang terlihat oleh pandangan matanya bersama tetesan air, atau
bersama tetesan air yang terakhir. Apabila ia membasuh kedua
tangannya maka keluar dari kedua tangannya semua dosa yang
dikerjakan oleh kedua tangannya bersama tetesan air, atau bersama
tetesan air yang terakhir hingga keluar bersih dari dosa-dosa. Dan
apabila dia membasuh kedua kakinya maka keluarlah semua dosa
yang dikerjakan oleh kedua kakinya bersama siraman air atau
bersama tetesan terakhir hingga keluar bersih dari dosa-dosa.” (HR
Muslim)
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Keempat belas: Dari Abu Hurairah«% \_}@, dari Rasulullah% beliau
bersabda: “Shalat lima waktu, Jum’at ke Jum’at dan Ramadhan ke
Ramadhan adalah menjadi penebus bagi dosa-dosa yang yang terjadi
diantara semua. Apabila dosa-dosa besar dijauhi.” (HR Muslim)

JUs 1 s e i SesLAN ey
& 2 o ~ T }}’: % e 2 3
“ ‘N\MLA L;LG r..gb‘ NI I%}U‘J}n»«)

~
~

I IN R JCS P 1 © Ce;:; ¢ Ulasl
- o -~ o 8 .
¢ 2)&3\‘2&5}.&’}” 8;:"1 ) o JB oo 4 d}i)b
) g ~ Z o'/ /o pa - f‘o s P
?.ﬂ.)é ¢ M2 SUéEJ\j ¢ .}>-Lwo.” u.}l UasJl 57287
- | s
s 0l 3] € Lbjl\
Kelima belas: Dari Abu Hurairah «2. \;@, dia berkata: “Rasulullahiiz

bersabda: “Maukah aku tun]ukkan kepadamu hal-hal yang
dengannya Allah menghapuskan dosa dan mengangkat derajat?”
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Mereka menjawab: “Tentu, ya Rasulullah.” Beliau bersabda:
“Menyempurnakan wudhu di masa-masa sulit dan banyak
melangkah menuju masjid dan menunggu shalat setelah shalat. Yang
demikian itu adalah ribath!3*.” (HR. Muslim)
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134. Keenam belas: Dari Abu Musa Al-Asy’ari a::::h}j, dia berkata:
“Rasulullahi¢€bersabda: “Barangsiapa shalat shubuh dan Ashar dia
masuk surga.” (HR. Bukhari — Muslim)
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135. Ketujuh belas: Dari Abu Musa Al-Asy'ariéﬁ%, dia berkata:
“Rasulullah34Z bersabda:” Apabila seorang hamba itu sakit atau mu-
safir maka ditulis untuknya amal perbuatan yang biasa dia lakukan
pada waktu dia mukim dan sehat.” HR. Bukhari
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136. Kedelapan belas: Dari Jabira£s, dia berkata: “Rasulullahiiz
bersabda: “Setiap yang ma’ruf adalah sedekah.” (HR. Bukhari)
Sedangkan Imam Muslim meriwayatkannya dari Hudzaifah«-;\_‘é'goj.

134 Ribath asalnya adalah bertugas di front pertempuran, kemudian amal-amal shaleh dan ibadah tadi
diserupakan dengannya.
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Kesembilan belas: Dari ]abir«@},‘é, dia berkata:“Rasulullah ‘;:
bersabda: “Tidak ada seorang muslimpun yang menanam tanaman
melainkan apa yang dimakan darinya adalah sedekah baginya, dan
apa saja yang dicuri darinya baginya adalah sedekah. Dan tidak
seorangpun menguranginya melainkan baginya adalah sedekah.”
(HR. Muslim)

Dan dalam satu riwayat miliknya: “Maka seorang muslim tidak
menanam satu tanaman, kemudian ada manusia atau hewan atau
burung yang memakan daripadanya, melainkan baginya adalah
sedekah sampai pada hari kiamat.” Dan dalam satu riwayat miliknya:
“Seorang muslim tidak bercocok tanam atau menabur benih
kemudian ada manusia atau hewan atau apapun yang memakan
daripadanya melainkan hal itu merupakan sedekah baginya.”
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Dan keduanya (Bukhari — Muslim) meriwayatkan hadits ini dari
Anas<Z, \_;o

5.
Sabda beliau( 3 3) ), )artinya menguranginya.
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139. Kedua puluh: Dari Jabir2y5, dia berkata: “Banu Salimah ingin
berpindah (rumah) dekat masjid. Tatkala Rasulullah%% mendengar
keinginan itu beliau bersabda: “Saya dengar kabar bahwa kamu
ingin pindah dekat dengan masjid?” Jawab mereka: “Benar ya
Rasulullah, kami bermaksud demikian.” Maka beliau bersabda:
“Bani Salimah, tetaplah kamu dikampungmu, niscaya tercatat bagimu
langkah-langkah kakimu.” (HR. Muslim) dalam satu riwayat:
“Sesungguhnya pada setiap langkah ada peningkatan satu derajat.”
(HR. Muslim)
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140. Imam Bukhari juga meriwayatkan semakna dengan itu dari Anas
Q}_‘fgj. Banu Salimah adalah kabilah terkenal dari kaum Anshar;g‘é“g@.

2 el
( ;,Jszm ) artinya langkah-langkah kaki mereka.
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141. Kedua puluh satu: Dari Abu Al-Mundzir Ubay Ibn Ka’bsés, dia

berkata: “Ada satu orang , yang sepengetahuan saya dia adalah
orang terjauh dari masjid, namun ia tidak pernah ketinggalan shalat
(berjama’ah). Maka dikatakan kepadanya, atau saya katakan
kepadanya: “Seandainya engkau membeli seekor himar yang bisa
engkau tunggangi pada malam hari dan pada waktu terik matahari?”
Maka dia menjawab: “Saya tidak suka jika rumah saya disamping
masjid. Sesungguhnya saya ingin perjalanan saya ke masjid dan
pulang saya dari masjid kerumabh, ditulis pahalanya untukku.” Maka
Rasulullah%bersabda “Allah telah menggabungkan semua itu
untukmu.” (HR. Muslim)

Dan dalam satu riwayat: “Sesungguhnya bagimu adalah apa
yang kamu cari.” 1%

Ramdha’adalah tanah yang terkena terik matahari.
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135 Maksudnya; apa yang kamu kerjakan dari memperbanyak langkah ke masjid dan dari masjid ke

rumah karena ingin mencari pahala Allah.
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142. Kedua puluh dua: Dari Abu Muhammad Abdullah Ibn Amir Ibn Al-
AshZ \}o), dia berkata: ”Rasulullah%fibersabda “Ada empat puluh
macam kebaikan, yang paling tinggi adalah Manihah Al-’Anzi. Tidak
ada orang yang melakukan satu macam daripadanya dengan
mengharapkan pahalanya dan mempercayai apa yang telah
dijanjikan di dalamnya melainkan Allah akan memasukkannya
kedalam surga karenanya.” (HR. Bukhari)

Manihah Al-’Anzi adalah meminjamkan seekor kambing untuk
diperah susunya, lalu dikembalikan kepadanya.
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143. Kedua puluh tiga: Dari Adiy Ibn Hatim«:\f‘f”';',’é, dia berkata: “Saya

144.

mendengar Nabi%tz/jbersabda: “Jagalah dirimu dari api neraka
walaupun dengan bersedekah separuh dari biji kurma.” (HR.
Bukhari — Muslim)

. Dalam satu riwayat Bukhari Muslim juga dari Adiy Rasulullah
%gbersabda:”’ﬁdak seorangpun dari kamu melainkan ia akan diajak
bicara oleh Tuhannya, tanpa ada penerjaemah antara dia dan Allah.
Maka dia melihat disebelah kanannya, dia tidak melihat kecuali apa
yang telah ia amalkan (sewaktu di dunia, -pent). Lalu dia melihat
sebelah kiri dia juga melihat apa yang telah dia kerjakan. Lalu dia
menatap dihadapannya, ternyata dia tidak tidak melihat melainkan
api neraka ada dihadapan wajahnya. Maka takutlah kepada neraka
sekalipun dengan sedekah separuh biji kurma. Barangsiapa tidak
mendapatkannya maka (cukuplah) dengan ucapan yang baik.”
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Kedua puluh empat: Dari Anas«2iz, dia berkata:”RasuluHah%%
bersabda: “Sesungguhnya Allah meridhai seorang hamba apabila ia
makan satu makanan dia memuji-Nya karenanya atau minum satu
minuman lalu memuji-Nya karenanya. (HR. Muslim)

Yang dimaksud satu makanan adalah makan pagi atau makan
sore.
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145. Kedua puluh lima: Dari Abu Musa4t JJ, dari Nabx%’%bellau

bersabda: “Tiap orang muslim berkewajiban sedekah.” Dia bertanya:
“Beritahukan kepada saya, bagaimana seandainya dia tidak punya?”
Beliau bersabda: “Dia bekerja dengan kedua tangannya sehingga
bermanfaat untuk dirinya sendiri dan bersedekah.” Dia bertanya:
“Beritahukan kepada kami apabila ia tidak mampu?” Beliau ber-
sabda: “Dia membantu orang yang sangat membutuhkan bantuan.”
Dia bertanya: “Beritahukan kepada saya, apabila ia tidak kuasa?”
Beliau bersabda: “Ia memerintah yang ma’ruf atau kebaikan.” Dia
bertanya lagi: “Beritahukan kepada saya, jika dia tidak
melakukannya?” Beliau bersabda: “Dia menahan diri dari berbuat
jahat, karena itu adalah sedekah.” (HR. Bukhari — Muslim)
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“Thaahaa. Kami tidak menurunkan AI~Qu1’an ini kepadamu agar kamu
menjadi susah.”(Thaha: 1)

Allah%berﬁrman:
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[VAo
“Allah menghendaki kemudahanbagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.” (Al-Bagarah: 185)
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Dari ’Alsyahlr\.;so 5),bahwasanya Nablé‘é‘t‘é masuk menemulnya sedang
disampingnya ada seorang wanita. Beliau bertanya: “Siapa wanita
ini?” Dia menjawab: “Dia adalah Fatimah yang terkenal shalatnya.”
Beliau bersabda: “ Mah!Seharusnya kamu melakukan apa yang kamu
mampu. Karena demi Allah, Allah itu tidak akan jemu menerima
amalmu hingga kamu jemu beramal.” Dan agama yang paling beliau
cintai adalah apa yang bisa dilangsungkan oleh pelakunya. (HR.
Bukhari - Muslim)

Mah adalah kata yang menyatakan mencegah dan melarang.
Allah tidak jemu artinya Dia tidak memutus pahalanya dari kamu
dan balasan amal kamu, Dia tidak bersikap kepada kamu dengan
sikap orang yang jemu, hingga kamu sendiri yang jemu lalu
meninggalkan amal. Maka seyogyanya kamu mengambil ibadah yang
mungkin kamu melanggengkannya agar pahala dan karunia-Nya
juga lestari untukmu.
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147. Dari Anas «< \_,w dia berkata: ”Datang tiga orang kerumah-rumah

istri Nablﬁ untuk menanyakan tentang ibadah Nablé‘égg’,maka
tatkala mereka diberitahu, seolah-olah mereka menganggap sedikit,
mereka berkata: “Dimana kedudukan kita jika dibanding dengan
Nabli‘éw Beliau adalah orang yang telah diampuni dosa-dosanya
yang dahulu maupun yang berikutnya.” Maka salah seorang mereka
berkata: “Adapun saya, saya akan shalat malam selama-lamanya.”
Yang lain berkata: “Dan saya akan berpuasa selamanya dan tidak
akanberbuka.” Sedangkan yang ketiga berkata: “Saya akan menjauhi
wanita, saya tidak akan menikah selamanya.” Maka datanglah
Rasulullah%‘é kepada mereka, beliau bersabda: “Kamukah orang
yang telah berkata begini dan begini? Ingatlah demi Allah,

\
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149.

sesungguhnya aku ini orang yang paling khasyyah (takut kepada
Allah), orang yang paling bertakwa kepada-Nya, akan tetapi saya
berpuasa dan berbuka, saya shalat dan tidur dan saya menikahi
wanita. Maka barangsiapa tidak menyukai (berpaling) dari sunnahku
maka dia bukan dari bagianku.” (HR. Bukhari — Muslim)!3
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Dari Ibn Mas'ud £, J), bahwa Nabi%é:‘;jbersabda: “Pasti binasa or-
ang-orang yang berlebih-lebihan (dalam beragama).” Beliau
mengucapkan berulang-ulang tiga kali. (HR. Muslim)

Mutanaththi’ adalah orang yang berlebihan dan memaksa-
maksa ditempat yang tidak seharusnya tidak ada pemaksaan diri.
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Dari Abu Hurairah«£! \_;_@, dari Nablﬁ’*é&f,behau bersabda: “Sesung-
guhnya agama ini mudah (dijalankan). Dan tidak ada orang yang

13 Tambahan ini berasal dari manuskrip yang ada di perpustakaan Al-Zhahiriyah dan manuskrip-
manuskrip yang ada di perpustakaan Zuhair Asy Syawisyh, karena di sebagian naskah cetakan
tidak ada.

Vgre

y)

Tarjamay Rigadush Shaliin




s

(7 N

mempersulit agama ini'® melainkan dia akan dikalahkannya. Maka
usahakan selalu benar (sesuai dengan sunnah) dan bersedang-
sedanglah serta bergembiralah. Dan jadikanlah sebagai penolongmu
waktu pagi, waktu sore dan sedikit dari akhir malam.” (HR. Bukhari)

Dan dalam satu riwayat Bukhari: “Usahakan selalu benar
(sesuai dengan sunnah), bersedang-sedanglah, gunakan waktu pagi,
waktu sore dan sedikit akhir malam. Bersedang-sedanglah,
bersedang-sedanglah kamu pasti sampai.”

Ini adalah isti‘arah dan perumpamaan, artinya untuk taat kepada
Allah gunakanlah sebagai penolongmu amal-amal diwaktu giatmu,
diwaktu tenang hatimu, sekiranya kamu merasa nikmat dengan
ibadah itu, sehingga kamu tidak jenuh dan berhasil mencapai
maksudmu. Sebagaimana musafir yang cerdik ia berjalan diwaktu-
waktu ini dan diwaktu lainnya dia dan kendaraannya beristirahat,
maka dia sampai pada tujuan tanpa ada rasa capai dan penat. Wallahu
a’lam

;L;S:du&}&‘ﬂjw‘u_&j Vo

SR G5 S5 J.}uu w\g«%@\
GW;J:}\ 1B s e o Je
Mco,b»:gg%&;ﬂdwewgpﬁ‘su

}/9

e BB 3156 ¢ Wb sAs]

150. Dari Anas ag‘}j,dia berkata:”Nabi;{\“%_:ig masuk kedalam masjid ternyata
ada tambang yang membentang diantara dua tiang masjid'*® maka
beliau bertanya: “Untuk apa tambang ini?” Mereka menjawab: “Ini
adalah tambang milik Zainab, apabila dia malas berdiri dalam shalat
dia bergantung padanya.” Maka Nabi @ bersabda: “Lepaslah tali
ini. Hendaklah salah seorang kamu melakukan shalat disaat giatnya

$oE L 28 T s e
137 Telah diriwayatkan: J=-1 U"J‘“ éL.ij Uj demikian keterangan Imam Nawawi (-pent.)

138 Dalam satu riwayat Muslim dalam bentuk nakirah (tanpa alif lam : U"'J )L»' sariyah artinya
pilar.
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dan apabila dia telah malas hendaklah dia tidur!¥.” (HR. Bukhari -

Muslim)

e a1 STt 57,

%W‘JWJU‘L@J&‘WJWbOPJ—\O\
FriPd 2 }}/;

SN L;L.a_»).bj ;,s»\&w;m ) JB
w&bﬁj‘}a‘a‘ VS:L;- ZL.% cf}.“w;jbjﬁ

¥ Ee

-

UM«MWWMJJMLSJJJy

-~

rd
41.1_9
-

151. Dari ’Axsyahl&pscu, bahwasanya Rasulullah 3£ bersabda: ”Apabxla

salah seorang kamu mengantuk (berat) saat melakukan shalat malam
hendaklah tidur hingga rasa kantuk itu hilang dari padanya. Karena
apabila ia shalat dalam keadaan mengantuk, maka dia tidak tahu
barangkali dia bermaksud memohon ampun ternyata dia mencaci
dirinya sendiri'®.” (HR. Bukhari — Muslim)
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152. Dari Abu Abdullah Jabir Ibn Samuraht#%5,dia berkata:“Saya Shalat

bersama Nabl%‘é‘gpada semua shalat ternyata shalat beliau itu sedang
dan khutbahnya sedang.” (HR. Muslim)

“Sedang” maksudnya adalah tidak pendek dan tidak panjang.
‘w\wﬁ)‘w‘wu;ijd‘u&j oY
c&\bJ.U‘L;UuL«Lu/Mé’é:@u.J‘f‘ d\.;‘b_;

139 Hadits ini mengandung anjuran untuk berbuat hemat dalam ibadah dan larangan dari perbuatan

memaksa-maksa (dan mengada-ada) didalam ibadah.

140" Maksudnya memohon kejelekan atas dirinya sendiri (atau mencaci Allah, merubah-rubah ayat Al-

Qur’an dan lain-lain, -pent.)
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153. Dadi Abu Juhaifah Wahab Ibn Abdullah«éj'ié, dia berkata: ”Nab@‘éﬂiﬁ

mempersaudarakan antara Salman dan Abu Ad-Darda’ kemudian
Salman mengunjungi Abu Ad-Darda.” Dia melihat Ummu Ad-Darda
hanya berpakaian lusuh (pakainan kerja) maka dia bertanya:
“Mengapa kamu seperti ini (tidak berdandan)?” Dia menjawab:
“Saudaramu Abu Darda’ tidak memiliki keinginan terhadap
dunia!.” Lalu datanglah Abu Ad-Darda’, dia langsung membuat
makanan untuknya. Kemudian dia berkata: “Makanlah, karena aku
puasa.” Maka Salman berkata: “Aku tidak mau makan, kalau kamu
tidak makan.” Tatkala malam tiba, Abu Ad-Darda’ hendak pergi
shalat malam maka Salman berkata kepadanya: “Tidurlah.” Diapun

\:

M1 Dunia disini maksudnya adalah wanita, di dalam riwayat Ad- Daruqutth._,_ﬂS ;L,.._. (wanita

dunia). Dalam riwayat Ibn Khuzaiman ada tambahan: “Dia puasa di siang hari dan ‘shalat di
malam hari.”
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kemudian pergi tidur, kemudian (setelah itu) dia ingin bangun
malam. Dia berkata lagi kepadanya: “Tidurlah dulu.” Dia akhirnya
tidur. Maka tatkala tiba akhir malam Salman berkata kepadanya:
“Bangunlah sekarang.” Akhirnya mereka berdua shalat bersama-
sama. Maka Salman berkata kepadanya: “Sesungguhnya bagi
Tuhanmu ada hak atasmu, bagi dirimu sendiri ada hak atasmu dan
bagi istrimu ada hak atasmu Maka berikanlah kepada yang berhak
haknya masing-masing.” Kemudian dia datang kepada Rasulullah

£ dia menceritakan hal itu kepada beliau, maka NabiZbersabda:

“Salman benar.”¥2 (HR. Bukhari)
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142 Hadits ini mengandung syariat muakhah {akad persaudaraan) karena Allah, bolehnya berbicara
dengan wanita yang bukan mahramnya karena keperluan, nasihat bagi muslim, memperingatkan
orang yang lalai, keutamaan giyam lail.
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Dari Abu Muhammad Abdullah Ibn Amr Ibn Al-‘Ash (:;4-"\5@ dia
berkata: ”Nabx%dlbentahu bahwa saya berkata: “Demi Allah saya
bertekad untuk puasa di siang hari, shalat di malam hari sepanjang
hidup saya.” Maka Rasulullah “Utz’bersabda “Engkaukah yang
menyatakan hal itu?” Maka saya berkata: “Saya telah

( Tarjamah Rigadush Shalipin 201 )./)




mengucapkannya bi abi anti wa ummi'®3 ya Rasulullah.” Beliau
bersabda: “Engkau tidak akan kuasa melakukannya, maka puasalah
dan berbukalah, tidurlah dan shalatlah, dan berpuasalah dari setiap
bulan tiga hari karena kebaikan itu (dihitung) dengan sepuluh kali
lipat, yang demikian itu seperti puasa setahun.” Saya katakan:
“Sesungguhnya saya mampu melakukan yang lebih baik dari itu.”
Beliau bersabda: “Puasalah sehari dan berbukalah sehari, demikian
itu puasa nabi Daud &} yaitu puasa yang paling adil (baik).”

Dan dalam satu riwayat: “Dia adalah puasa yang paling utama.”
Maka saya katakan: “Sesungguhnya saya mampu melakukan yang
lebih dari itu.” Maka NabigiZbersabda: “Tidak ada yang lebih dari
yang demikian itu.” Seandainya saya menerima tiga hari yang
dikatakan oleh Rasulullah tentu itu lebih saya sukai dari pada istri
dan hartaku.”

Dan dalam sebuah riwayat: “Bukankah aku diberitahu.bahwa
engkau berpuasa di siang hari dan berdiri di malam hari?” Saya
katakan: “Benar wahai Rasulullah” Beliau bersabda: “Jangan kamu
lakukan itu! Berpuasalah dan berbukalah, tidurlah dan bangunlah
karena jasadmu memiliki hak atas dirimu, matamu memiliki hak
atas dirimu, istrimu memiliki hak atas dirimu dan tamumu memiliki
hak atas dirimu. Sesungguhnya cukup bagimu kamu berpuasa tiga
hari dalam setiap bulan, karena kamu berhak mendapatkan dengan
setiap kebaikan sepuluh kali lipatannya. Yang demikian itu adalah
puasa dahr (sepanjang masa).” Maka saya memperberat diri diri
sehingga diberatkan padaku. Saya berkata: “Ya Rasulullah sesung-
guhnya saya merasa masih kuat.” Beliau bersabda: “Berpuasalah
seperti puasa nabi Allah Daud %} dan janganlah kamu mele-
bihinya.” Saya bertanya: “Bagaimanakah puasanya Nabi Daud itu?”
Beliau menjawab: “Puasa separuh masa (kehidupan).” Maka
Abdullah berusia lanjut berkata: “Andai saja dulu saya menerima
kemudahan yang diberikan oleh Rasulullah#£?

Dan dalam satu riwayat: “Bukankah aku diberi tahu bahwa
engkau berpuasa sepanjang masa dan membaca Al-Qur‘an sepanjang
malam?” Maka saya katakan: “Benar, ya Rasulullah, dan saya tidak
bermaksud dengan hal itu melainkan hanya kebaikan.” Beliau
berkata: “Berpuasalah seperti puasanya Nabi Allah Daud &,
beliau adalah manusia yang paling banyak ibadahnya. Dan bacalah
(khatamkanlah) Al-Qur’an dalam setiap bulan.” Saya berkata:
“Wahai Nabi Allah, saya masih kuat melakukan yang lebih baik dari

143 Engkau ditebus dengan ibu bapakku ya Rasulullah!
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itu.” Beliau berkata: “Maka bacalah dalam setiap dua puluh hari.”
Saya katakan: “Ya Nabi Allah sesungguhnya saya masih mampu
melakukan yang lebih baik dari itu.” Beliau bersabda: “Maka bacalah
dalam setiap sepuluh hari.” Saya katakan: “Ya Nabi Allah saya
mampu melakukan yang lebih baik dari itu?” Beliau bersabda: “Maka
bacalah dalam setiap tujuh hari dan jangan lebih dari itu.” Tetapi
saya memperberat diri maka diberatkanlah kepada saya. Dan Nabi
;\‘_%;bersabda kepada saya: ”Sesungguhnya engkau tidak tahu
barangkah masa hidupmu adalah panjang.” Dia berkata: “Maka
sampailah saya pada usia yang dikatakan oleh Nabi kepada saya.
Ketika saya menjadi tua saya berangan-angan andai saja saya mau
meénerima keringanan yang diajarkan oleh Nabi Allah 5{‘%‘% .

Dan dalam satu riwayat: “Sesungguhnya anakmu memiliki hak
atas dirimu.”

Dan dalam satu riwayat: “Puasa yang paling dicintai oleh Al-
lah adalah puasa Daud dan shalat yang paling dicintai oleh Allah
juga shalat Daud. Dia tidur separuh malam dan bangun pada
sepertinganya dan tidur pada seperenamnya. Dia berpuasa sehari
dan berbuka sehari dan dia tidak lari jika bertemu musuh!4.”

Dalam satu riwayat: “Saya dinikahkan oleh ayah saya dengan
seorang wanita yang mulia, dan ayahku itu selalu mendatangi
menantunya dan menanyakan tentang suaminya, maka ia berkata
kepadanya: “Dia suami yang paling baik, (hanya saja) dia tidak
pernah berbaring diranjang kami'%’, dan tidak pernah membuka
kain penutup kami'#, semenjak kami datang kepadanya.” Maka
tatkala hal itu berlangsung lama, sang ayah melaporkan hal itu
kepada Nabig, maka beliau bersabda: “Hadapkan dia padaku.”
Maka saya menghadap pada beliau. Beliau bertanya: “Bagaimana
kamu berpuasa?” Jawabku: “Tiap hari.” Beliau bertanya: “Bagaimana
kamu mengkhatamkan Al-Qur’an? Jawabku:"Setiap malam.” Dan
dia menyebutkan mirip dengan keterangan yang telah lalu. Dan dia
membacakan kepada sebagian keluarganya sepertujuh Al-Qur’‘an
yang biasa dia baca. Dia menyodorkannya di waktu siang agar di
malam hari lebih ringan baginya. Dan apabila ia hendak berbekal
kekuatan ia berbuka selama beberapa hari, dan dia menghitung hari-
hari itu. Lalu dia berpuasa sebanyak bilangan hari itu karena dia

144 Karena dia masih menyisakan kekuatan dengan tidak berpuasa terus menerus
15 Kinayah tentang senggama dan tidur bersama

146 Kinayah tentang keengganannya untuk bercumbu dan bermesraan dengan istri artinya dia tidak
pernah buka-buka dan tidak pernah ingin tahu.
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tidak ingin meninggalkan sesuatu yang ada padanya ketika Nabiiz
berpisah dengannya.

Semua riwayat ini adalah shahih dan sebagian besar ada dalam
Shahih Bukhari-Muslim, dan sedikit yang hanya ada di salah satunya.
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155. Dari Abu Rib’i Hanzhalah Ibn Al-Rabi’ Al-Usaidi Al-Katib, salah
seorang juru tulis Rasulullah3¥€ dia berkata:“Saya ditemui oleh Abu
Bakar,,\f}@, dia bertanya: “Bagaimana engkau wahai Hanzhalah?”
Saya jawab: “Hanzhalah munafiq'#”!” Dia berkata: “ Subhanallah apa
yang kamu katakan?” Saya Jawab: “Kita di sisi Rasulullah diingatkan
dengan surga dan neraka, seakan-akan kita melihatnya dengan mata
kepala. Dan setelah kita keluar dari hadapan Rasulullah, kita bergaul
dengan istri dan anak-anak serta segala urusan kehidupan kita
banyak lupa.” Abu Bakar & \;@ berkata: “Demi Allah kita juga
mengalami hal yang serupa.” Maka saya dan Abu Bakar berangkat
hingga kami tiba dihadapan Rasulullah {3 .Maka saya katakan:
“Hanzhalah Munafiq, wahai Rasulullah!” Maka beliau bertanya: “Apa

itu?” Maka saya katakan: “Ya, Rasulullah kita itu dihadapan anda,
anda memperingatkan kami dengan surga dan neraka seolah-olah
hal itu terlihat dihadapan mata, akan tetapi apabila kita keluar dari
hadapan anda, dan bergaul dengan istri, anak-anak dan segala
urusan kehidupan kita banyak lupa.”Maka Rasulullah% bersabda:
“Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya kamu dapat
melanggengkan kondisi (keimanan) yang kamu rasakan ketika kamu
ada dihadapanku dan didalam dzikir tentu malaikat akan menjabat
tanganmu diatas tempat tidurmu dan diperjalananmu. Akan tetapi,
wahai Hanzhalah, sesaat dan sesaat!®.” Beliau mengulang tiga kali.

Kata “Asafna artinya bergaul dan bermain, Dhai’at adalah urusan
pekerjaan dan mata pencaharian atau ma‘isyah.
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147 Artinya: ia khawatir jadi orang munafiq.
148 Sesaat untuk menunaikan ibadah dan sesaat untuk mengerjakan hajatnya didunia yang fana ini.
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156. Dari Ibn Abbas Q;&,dla berkata: “Tatkala Nablg berkhuthbah,
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang berdiri maka beliau
menanyakannya.” Mereka jawab: “Abu Israel bernadzar untuk
berdiri di terik matahari dan tidak duduk, tidak berteduh dan tidak
berbicara, dalam keadaan puasa.” Maka Nablg bersabda: “Suruh

dia agar berbicara, berteduh dan duduk dan hendaklah
menyempurnakan puasanya.” (HR. Bukhari)

Bab 15

MENJAGA KELESTARIAN AMAL

Allah ﬂ\% berfirman:
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“Dan Kami iringkan (pula) Isa Putra Maryam; dan Kami berikan
kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-
adakan rahbaniyah'® padahal Kami tidak mewajibkannya kepada
mereka, tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk
mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinya.” (Al-Hadid: 27)”
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“Bukankah telah tiba waktunya bagi orang-orang yang beriman,
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kebenaran yang
teIah turun (kepada mereka). Dan janganlah mereka menjadi seperti

ang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepadanya,
kemudxan berlakulah masa yang panjang atas mereka lalu hati
mereka menjadi keras.” (Al-Hadid: 16)”

Allah % berfirman:
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“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat.” (An-Nahl: 92)

Dan Allah ‘3% berfirman:
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“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal kematian).” (Al-Hijr: 99)

Adapun haditsnya:
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149 Rahbaniyah disini adalah tidak beristri atau tidak bersuami dan mengurung diri dalam biara.
Dalam ayat ini ada dua celaan bagi mereka; pertama, melakukan bid'ah didalam agama Allah,
kedua, mereka tidak melestarikan apa yang mereka wajibkan itu, lihat Ibn Katsir 4/315 (-pent.)
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Hadits Azsyahlv.a :“Dan agama yang paling beliau cintai adalah apa yang
di langgengkan oleh pemiliknya.” Telah berlalu pada Bab sebelumnya 1%.
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157. Dari Umar Al-Khaththab«2%%, dia berkata: "Rasulunam%fgbersabda:
“Barangsiapa ketiduran dari hizibnya'>! dimalam hari atau dari
sebagian hizibnya, kemudian dia membacanya pada waktu antara
shalat shubuh dan dhuhur maka ditulis untuknya seolah-olah ia
membacanya dimalam hari.” (HR Muslim)
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158. Dari Abdullah Ibn Amr Ibn Al- ’Ashl:.;‘éé dia berkata ”Rasulullah
¥Ebersabda: “Wahai Abdullah kamu j jangan seperti Fulan, dia dulu

melakukan giyam lail kini dia meninggalkannya.” (HR. Bukhari -
Muslim)

oLs eJi L@i&’m\w@ iisle u;j _\ o4
ol «;L;s ;_.,.;w\)qmu_w_u

s

150 Nomor 146
151 Hizib adalah wirid, bacaan dzikir atau Al-Qur‘an yang rutin diamalkan. (-pent.)
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159. Dari Alsyahlv.\pjoj,dla berkata: “Rasulullahi¥ itu jika kehilangan
shalat malamnya karena sakit atau lainnya, beliau melakukan shalat
di siang hari sebanyak 12 rakaat.” (HR. Muslim)

Bab 16

MENJAGA KELESTARIAN SUNNAH
DAN TATA TERTIBNYA

ot K S e )
[v: asdi]

“Apa saja yang dibawa Rasul kepadamu maka terimalah dan apa saja yang
dzlarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (Al-Hasyr:7)
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya,
ucapannya itu tiada lain hanyal wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”

(An-Najm: 3-4)
.. ,,/ ‘ 250 Lo 4 ) »3
ﬁ [85d gandl G5l 287 o) § 9
&
) : oo JT €55 55

Katakanlah:'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. (Ali Imran: 31)
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Al-Ahzab: 21)
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (An-Nisa:
65)

: Allah’%&% berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, ta‘atilah Allah dan ta’atilah Rasul(Nya),
dan ulil amri diantara kmu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an)dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itulebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
(An-Nisa: 59)

Para ulama menyatakan bahwa maknanya adalah kembali
kepada Al-Kitab dan As-Sunnah. Allah®y

£ berfirman:
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“Barangsiapa taat kepada Rasul maka benar-benar telah taat kepada AllL
(An-Nisa: 80)

Allah¥ 5 berfirman:
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepadajalan yang
lurus. (Yaitu) jalan Allah.” (Asy-Syura: 52-52)
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“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akah
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (An-Nur: 63)

Allah 4 / berfirman:
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“Dan ingatlah apa yang dibacakan dirumahmu dari ayat-ayat Allah dan
hikmah (sunnah Nabimu).” (Al-Ahzab: 34)

Ayat-ayat lain dalam bab ini tentu masih banyak, sedangkan hadits-

haditsnya:
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160. Pertama: Dari Abu Hurairah+2 JJ, dari N ablﬁ beliau bersabda:

“Biarkanlah aku, apa-apa yang yang telah aku tinggalkan untukmu,

sesungguhnya yang telah membinasakan orang-orang sebelum kamu

adalah banyaknya pertanyaan mereka dan sikap mereka yang selalu

menyalahi nabi-nabi mereka. Apabila aku melarangmu dari sesuatu

maka jauhilah dan apabila aku memerintahmu dengan sesuatu maka
lakukanlah sekuat tenagamu.” (HR. Bukhari — Muslim)
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161. Kedua: Dari Abu Najih Al-‘Irbadh Ibn Sariyah \;@ dia berkata:
“Rasulullahi2Z menasehati kami dengan satu mau‘izhah yang sangat
mengena, karenanya hati ini menjadi gemetar dan mata ini
mencucurkan air mata, maka kami berkata: “Ya Rasulullah sepertinya
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mau’izhah ini adalah berasal dari orang yang akan mengucapkan
selamat tinggal maka berwasiatlah kepada kami.” Beliau bersabda:
“Aku berwasiat kepada kamu agar bertakwa kepada Allah, men-
dengar dan taat sekalipun yang memerintah kamu adalah seorang
budak berkulit hitam dari Habasyah. Sesungguhnya barangsiapa
yang terus hidup dari kamu akan melihat perselisihan yang banyak
sekali. Maka berpeganglah kamu dengan sunnahku dan sunnah
Khulafa’ Raasyidin yang mendapatkan hidayah, gigitlah erat-erat
dengan gigi geraham dan waspadalah dari setiap hal yang baru
(dalam agama ini) karena setiap yang baru (bid’ah) adalah sesat.”
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, dia berkata: “hadits hasan shahih)
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Ketiga: Dari Abu Hurairah«;\g},’oj,bawasamlya Rasulullahﬁ\%:‘%bersabda:
“Semua umatku akan masuk surga kecuali yang menolak.” Dikatakan:
“Siapakah yang menolak ya Rasulullah?” Beliau bersabda: “Barang-
siapa taat (setia) kepadaku dia pasti masuk surga dan barangsiapa
mendurhakaiku maka berarti ia menolak.” (HR Bukhari)
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164.

Keempat: Dari Abu Muslim, dan dlkatakan oleh yang lain: Abulyas,
Salamah Ibn Amr Ibn Al-Akwa’«E ¢ bahwa ada seseorang yang
makan di samping Rasulullah {z dengan menggunakan tangan
kirinya, maka beliau bersabda: “Makanlah dengan tangan kananmu.”
Orang itu menjawab: “Saya tidak bisa.” Beliau bersabda: “Semoga
kamu tidak bisa.” Sesungguhnya yang membuat orang itu tadi tidak
mau adalah perasaan sombongnya. Akhirnya (sebagai hukumannya,
-pent) dia benar-benar tidak bisa mengangkatnya ke arah mulutnya.
(HR. Muslim)
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Kelima: Dari Abu Abdullah An-Nu’man Ibn BasyirigZss,dia berkata:
“Saya mendengar Rasulullah3Z bersabda: “Kamu benar-benar akan
meluruskan barisan (shalat)mu atau Allah akan menjadikan
perselisihan di antara wajahmu'2.” (HR. Bukhari — Muslim)

Di dalam riwayat Muslim:“Rasulullah %"% merapikan barisan-
barisan kami hingga seolah-olah beliau meratakan anak-anak

152 Allah menciptakan permusuhan dan kebencian diantara kamu serta perselisihan. Lihat pengantar
nomor tiga (aneka ragam pelajaran) poin pertama.
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panah!®3, sampai beliau yakin bahwa kami memahaminya'>.
Kemudian suatu hari beliau keluar, lalu berdiri, sehingga tatkala
beliau akan bertakbir, tiba-tiba beliau melihat seseorang menon-
jolkan dadanya (dari barisan) maka beliau bersabda: “Hai hamba
Allah kamu semua mau meluruskan barisan atau Allah akan membuat
perselisihan di antara wajah—wajah kamu.”
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165. Keenam: Dari Abu Musac\gc”}ﬁ, dia berkata: “Telah terbakar sebuah
rumah milik satu keluarga di Madinah di malam hari. Maka tatkala
diceritakan kepada nabifZ ,beliau bersabda: “Sesungguhnya si jago
merah ini adalah musuh bagimu maka apabila kamu tidur
padamkanlah api itu (jauh) dari kamu.” (HR. Bukhari ~ Muslim)
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153 Qadah adalah anak panah sebelum diberi ekor dan mata anak panah, ini gambaran tentang
barisan yang sangat rapat lurus dan rajin.
154 Hadits mengandung anjuran untuk meluruskan dan merapatkan barisan dan kebolehan berbicara

antara iqamah dan takbir thram.
’
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Ketu;uh Dari Abu Musa<2 \_;o), dia berkata: ”Rasulullah%‘é;d’\f bersabda:
”Sesungguhnya perumpamaan apa yang dengannya aku diutus oleh
Allah yaitu daripada hidayah dan ilmu adalah bagaikan hujan yang
lebat yang mengenai bumi. Maka sebagiannya adalah kelompok
tanah yang subur, menerima kehadiran air dan menumbuhkan
ladang gembala serta rumput yang banyak, sebagian lagi adalah
tanah ajadib yaitu tanah yang bisa menahan air sehingga dengannya
Allah memberi manfaat pada manusia, mereka bisa minum
daripadanya, menyiram air dan bercocok tanam. Dan hujan tadi
juga mengenai jenis tanah yang lain yaitu gi‘an; tidak bisa menahan
air dan tidak bisa menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Begitulah
perumpamaan orang yang mengerti agama Allah dan mengambil
manfaat dari apa yang Allah mengutusku dengannya. Sehingga dia
mengerti dan mengajarkannya. Juga perumpamaan orang yang sama
sekali tidak peduli dengan (agama) itu dan tidak mau menerima
petunjuk Allah yang aku diutus karenanya.” (HR. Bukhari — Muslim)
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Kedelapan: Dari ]abirc\?;‘é, dia berkata: "Rasulullah%bersabda:
“Perumpamaanku dan perumpamaanmu adalah seperti seorang laki-
laki yang menyalakan api, maka semua belalang, kupu-kupu dan
laron berkerumun (berjatuhan) dalam api itu, sementara dia berusaha
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- melindunginya dari api (supaya tidak terjatuh kedalam api. —pent).
Dan aku adalah orang yang memegangi pinggang kamu sementara
kamu banyak yang lepas dari kedua tanganku.” (HR. Muslim)
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168. Kesembilan: Dari ]abirx\;‘si’j',bj, bahwasanya Rasulullah 23 meme-
rintahkan agar membersihkan jari jemari dan piring makan!5, beliau
bersabda: “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui pada bagian
manakah letaknya keberkahan itu.” (HR. Muslim)

Dalam satu riwayat miliknya: “Apabila terjatuh satu suapan
dari salah seorang kamu hendaklah ia mengambilnya, membuang

155 Membersihkan piring dengan jari-jarinya dan membersihkan jari-jari dengan lidahnya dengan
cara menjilatinya, -pent.)
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kotoran yang ada padanya dan memakannya, dan janganlah mem-
biarkannya untuk setan. Dan janganlah membersihkan tangannya
dengan sapu tangan sebelum menjilat-jilat jemarinya, karena ia tidak
tahu pada bagian makanan yang mana keberkahan itu.”

Dan dalam atau riwayat juga milik Muslim: “Sesungguhnya
setan itu menghadiri salah seorang diantara kamu dalam segala
urusannya. Sampai dia mendatanginya ketika makan. Apabila
terjatuh satu suapan dari salah seorang kamu maka buanglah apa
yang kotor dari padanya dan makanlah, jangan membiarkannya
untuk setan.”
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169. Kesepuluh: Dari Ibn Abbas t:,:‘.é’;';;é,dia berkata:”Rasulullah%berdiri
ditengah-tengah kami memberi nasehat, beliau bersabda: “Wahai
sekalian manusia, sesungguhnya kamu semua akan digiring menuju
Allah dalam keadaan tak beralas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.
“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaanmu pertama begitulah Kami
akan mengulanginya.” (Al-Anbiya’: 104)

Ingatlah sesungguhnya manusia pertama yang diberi pakaian

pada hari kiamat adalah Ibrahim 32k . Ingatah sesungguhnya nanti
akan didatangkan beberapa orang dari umatku lalu mereka diseret
ke sebelah kiri 1% maka saya katakan: “Ya Rabb, para sahabatku?”
Maka dijawab: “Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang telah
mereka perbuat sepeninggalmu.” Maka saya katakan seperti yang
apa yang dikatakan oleh seorang hamba yang shaleh:
“Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada diantara mereka’”,
maka setelah Engkau mewafatkan (angkat) aku, engkaulah yang mengawasi
mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.”
Sampai firman Allah: “Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bjjaksana.”
(Al-Maidah: 117-118)

Maka dikatakan kepadaku: “Sesungguhnya mereka terus
menjadi murtad (berbalik kebelakang, keluar dari Islam) sejak
engkau meninggalkan mereka ” (HR. Bukhari - Muslim)

A u"u’ J.w.ccsstz}\-

R T Jucumwﬂdiii

@V3‘M1M\IQL»:JUJ&;J/_§J\
PR RN 5 ¢ Lo G £ « 5

oL@A&‘JbJ&&AJYbJ&d il B

. J65 »J\upd@%w\dyj u\ P JG g

58T O ke W el s Y @D

dﬂ)‘.l..c

o

L \Y

156 kearah neraka

157 pada naskah-naskah cetakan hanya sampai disini, sedangkan tambahannya berasal dari manuskrip
Zuhair As-Syawisy yang pertama.
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170. Kesebelas: Dari Abu Said Abdullah Ibn Mughaffal \;@, dia berkata:
“Rasulullah melarang berbuat Khadzf!%®. Beliau mengatakan:
“Sesungguhnya khadzfitu tidak bisa membunuh hewan buruan dan
tidak bisa membinasakan musuh akan tetapi ia hanya membutakan
mata dan menanggalkan gigi.” (HR. Bukhari - Muslim)

Dalam sebuah riwayat bahwa seorang kerabat Ibn Mughaffal
melontar dengan kerikil maka dia melarangnya dan menyatakan:
“Sesungguhnya Rasulullah{$Z melarang Khadzf beliau menyatakan:
“Sesungguhnya ia tidak bisa membunuh hewan buruan.” Kemudian
dia kembali melempar. Maka Ibn Mughaffal berkata (marah): “Aku
menceritakan kepadamu bahwa Rasulullah melarangnya kemudian
kamu melempar lagi?! Aku tidak akan berbicara denganmu
selamanya.”!®
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171. Dari Abis Ibn Rabi’ah, dia berkata: “Saya melihat Umar Ibn Al-
KhaththabZ. \_;o), mencium Hajar Aswad dan dia berkata: “Saya tahu
engkau adalah sebuah batu tidak memberi manfaat dan tidak mem-
beri madharat, seandainya saya tidak melihat Rasulullah&%témen—
ciummu tentu aku tidak akan menciummu.” (HR. Bukhari — Muslim)

0000

158 Khadzf adalah menyentil dengan kerikil yaitu melemparkan keriki} dengan jari telunjuk dan ibu
jari.

159 Hadits ini mengandung kebolehan menjauhi ahli bid'ah dan kefasikan serta para peremeh sunnah
setelah mengetahui (bukan karena tidak tahu), bahkan boleh meng-Hajr (menjauhi) selamanya.
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KEWAJIBAN TUNDUK PADA HUKUM ALLAH
DAN BAGAIMANA SAMBUTAN SEORANG YANG
DIAJAK KEMBALI KEPADA HUKUM ALLAH ATAU

DIPERINTAH KEBAIKAN ATAU DICEGAH DARI
MUNGKAR

% r/o}w/}/

[Fo @ L]

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga me-
reka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemu-
dian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (An-Nisa: 65)

Allah® ' berfirman:
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“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada
Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) diantara mereka
ialah dengan ucapan: “Kami mendengar, dan kami patuh.” Dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung.” (An-Nur: 51)

Dalam bab ini ada banyak hadits antara lain hadits Abu Hurairah
yang disebut pertama kali pada bab sebelumnya (no. 160) dan hadits-
hadits lainnya.
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172. Dari Abu Hurairah g‘é’,'ibj, dia berkata: “Ketika turun ayat kepada
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Rasulullah:

“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan yang ada di burni.
Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan
kamu tentang perbuatanmu itu.” (Al-Baqarah: 284)

Hal itu terasa berat oleh para sahabat Rasulullah%‘é% Maka mereka
mendatangi Rasulullahkemudian mereka bersimpuh di atas lutut
mereka seraya mengatakan: “Wahai Rasulullah kita dibebani amalan-
amalan yang kami sanggup; shalat, jihad, puasa, dan sedekah. Dan
kini telah turun kepada anda ayat ini, kami tidak kuasa
mengembannya.” Maka Rasulullahﬁ?bersabda “Apakah kamu ingin
mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh pengikut dua kitab!®
sebelum kamu, Sami’na wa “Ashaina (kami mendengar dan kami
membangkang). Tetapi ucapkanlah: “Kami mendengar dan kami taat,
ampunan-Mu yang kami mohon ya Rabb, dan kepada-Mu tempat
kembali.” Maka tatkala mereka membacanya dan telah tunduk lisan
mereka dengannya Allah Ta’ala setelah (ayat) itu menurunkan:
“Rasul telah beriman kepada Al-qur*an yang diturunkan kepadanya dari
Tuhan-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-
Nya(merekamenyatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara seorangpun

\

160 Maksudnya Yahudi dan Nashrani
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(dengan yang lain) dari Rasul-Rasul-Nya”, dan mereka menyatakan: “Kami
dengar dan kami taat.” (Mereka berdo‘a): “Ampunilah kami ya Tuhan kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali.” (Al-Baqarah: 285)

Ketika mereka mengerjakan itu Allah manasakhnya, maka

- Allah menurunkan:

Allah &

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapatsiksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo‘a):
“Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
tersalah.” (Al-Bagarah: 286)

Dia jawab: “Ya.” Ya Tuhan kami, janganlah engkau bebankan

kepada kami beban yang berat sebagaimana engkau bebankan

kepada orang-orang sebelum kami.” Dia jawab: “Ya.” “Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup
kami memikulnya.” Dia jawab: “Ya.” “Dan beri maaflah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami, Engkulah penolong kami,
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” Dia jawab: “Ya.”
(HR. Muslim)

Bab 18

LARANGAN SEGALA BID’AH DAN
HAL YANG BARU

W< berfirman:
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“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan.” (Yunus: 32)

%; berfirman:
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“Tiadalah kami alpakan sesuatupun di dalam Al-Kitab'®!.” (Al-An’am: 38)

161 Banyak ahli tafsir mengatakan bahwa Al-Kitab itu adalah Al-Quran, dia itu mencakup semua
yang dihajatkan oleh manusia dari urusan-urusan hidayah baik secara nash atau dilalah atau
isyarah. (-pent.)
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Allah £ berfirman:
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“Maka jika kamu berselisih dalam sesuatu, maka kembalikanlah kepada
Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul-Nya (As-Sunnah).” (An-Nisa: 59)

£ berfirman:
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“Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia; dan jangnlah kamu mengikutijalan-jalan (yang lain), karena
jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya.” (Al-An’am: 153)

4 berfirman:
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“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.”(Ali ‘Imran: 31)

Dan ayat-ayat lain dalam bab ini sangat banyak dan terkenal. Dan
hadits-haditsnya juga teramat banyak dan masyhur, disini kita cukupkan
hanya dengan menyebut yang terkecil saja.
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174.

Dari “Aisyah l;?\%g»j,dia berkata: ”_Rasulullah%gbersabda: “Barang-
siapa mengada-ada di dalam urusan (agama) kami ini apa-apa yang
tidak termasuk dari bagiannya maka ia adalah tertolak!®2.” (HR.
Bukhari - Muslim)

Dan dalam satu riwayat Imam Muslim: “Barangsiapa
melakukan satu amalan yang agama kami tidak mendasarinya maka
ia ditolak.”
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Dari Jabir «é_é’,'-;,bj, dia berkata: “Rasulullah apabila berkhutbah kedua
matanya memerah, suaranya tinggi dan amarahnya keras seolah-

‘olah beliau itu orang yang memperingatkan adanya pasukan

musuh!®® yang mengatakan: “Awas musuh akan menyerbu kalian
di waktu pagi dan sore.” Beliau bersabda: “Aku diutus, jarak antara

162 Barangsiapa mengada-ada di dalam Islam sesuatu yang bukan dari Islam dan tidak disaksikan
oleh salah satu dalil atau pokok Islam maka dia ditolak tidak dianggap sedikitpun. Hadits ini
adalah salah satu kaidah agama yang agung, maka wajib dihafalkan dan disosialisasikan untuk
membongkar segala macam bid’ah.

163 Pembawa berita tentang kedatangan musuh
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aku dan kiamat seperti ini.” Beliau menggandengkan antara jari
telunjuk dan jari tengahnya. Beliau menyatakan: “Amma Ba’du,
Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah dan sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammadg"%té Dan sejelek-jelek
perkara adalah perkara-perkara baru dan setiap yang bid’ah adalah
sesat.” Kemudian bersabda: “Aku lebih utama dari setiap mukmin
daripada dirinya sendiri. Barangsiapa meninggalkan harta maka
itu untuk keluarganya dan barangsiapa meninggalkan hutang atau
anak-anak dan beban keluarga yang banyak maka (urusannya)
kepadaku dan jadi tanggunganku.” (HR. Muslim)
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175. Dari Al-Irbadh Ibn Sariyah gj,haditsnya telah berlalu pada Bab

XVI (nomor 161)
0000

PBab 19

MEMBERI CONTOH AMAL KEBAIKAN ATAU
KEJAHATAN
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“Danorang-orang yangberkata: “Ya Tuhankami,anugezahkanlahkepadakanu
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kamiimam bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al-Furqan: 74)
Allah® / berfirman:
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“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberikan petunjuk dengan perintah Kami.” (Al-Anbiya’: 73)
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176. Dari Abu Amr Jarir Ibn Abdullah \:f), dia berkata: “Ketika kami di
siang hari berada di sisi Rasulullah‘},“é‘rs tiba-tiba beliau didatangi
oleh sekelompok orang yang telanjang, hanya memakai kain shuf
tebal dengan bergaris-garis yang dilobangi dari kepala, sambil
membawa pedang. Kebanyakan mereka atau semuanya berasal dari
suku Mudhar. Maka berubahlah wajah Rasulullah?é,tikeuka melihat
penderitaan mereka'®. Beliau segera masuk rumah kemudian keluar
lagi dan menyuruh Bilal agar menyuarakan adzan dan igamah
kemudian beliau shalat lalu berkhutbah: “Hai sekalian manusia,
bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang
satu” sampai akhir ayat “Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.” (An-Nisa: 1)

Dan ayat lain yang ada diakhir surat Al-Hasyr, “Hai orang-
orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok.” (Al-
Hasyr: 18)

Hendaklah seseorang itu bersedekah dari uang dinarnya dan
dirhamnya, dari pakaiannya, dan gantangan gandumnya, dan dari
gantangan kurmanya, -hingga beliau bersabda- dan meskipun
dengan separuh biji kurma.” Maka datanglah seorang Anshar
dengan membawa pundi-pundi besar hampir tidak kuat di-
tangannya, bahkan benar-benar tidak kuat. Kemudian orang-orang
saling mengikuti, hingga saya melihat dua tumpukan; makanan dan
pakaian. Hingga saya melihat wajah Rasulullah&bersem -seri
kegirangan seolah-olah bersinar. Maka Rasulul]ah%‘@bersabda
“Barangsiapa memulai memberi contoh amal kebaikan di dalam

164 Mereka sangat miskin dan tidak ada orang-orang kaya yang menyantuni mereka.

s (Toiamay it Sallin 29 )7




177.

Islam, maka ia mendapat pahalanya dan pahala orang-orang yang
mengikuti amal itu sesudahnya, tanpa mengurangi pahala mereka
sedikitpun. Dan barangsiapa memulai memberi contoh kejelekan di
dalam Islam maka dia menanggung dosanya dan dosa orang-orang
yang meniru perbuatannya dengan tidak mengurangi dosa mereka
sedikitpun.” (HR. Muslim)

Kata Mudzhabah ( %332 ) demikian yang dikatakan oleh Al-
Qadhi ‘Iyadh dan yang laiﬁnya, telah dirubah oleh sebagian mereka
menjadi Mudhunah( %7332 ), ini yang dikatakan oleh Al-Humaidj,

yang benar dan yang masyhur adalah yang pertama, namun maksud
dari dua versi tersebut adalah bersih terang bersinar.
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Dari Ibn Mas’udxé”}j, bahwa Nabi%bersabda: “Tiada satu jiwa
yang dibunuh secara aniaya, melainkan putra Adam yang pertama
dulu!%> mendapat bagian dari (dosa) penumpahan darah itu, karena
dialah orang pertama yang memprakarsai pembunuhan.” (HR.
Bukhari - Muslim)

Bab 20

MENUNJUKKAN KEBAIKAN DAN MENGAJAK

KEPADA PETUNJUK ATAU KESESATAN

Allah % berfirman:
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“Berserulah kepada (agama) Tuhanmu.” (Al-Qashash: 87)

165 Maksudnya Qabil yang telah membunuh Habil

\(m

\\

Tarjawah Rigadush Shalipin |




178.

Allah E’B\% berfirman:
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“Ajaklah kepadajalan (agama) Tuhanmu dengan penuh hikmah dan nasihat
yang baik.” (An-Nahl: 125)

Allah §& berfirman:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa.”
(Al-Maidah: 2)

Allah % berfirman:
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“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan.” (Ali ‘Imran: 104)
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Dari Abu Mas’ud Ugbah Ibn Amr Al-Anshari Al-Badri % J_), dia
berkata: “Rasulullah s*t}“tibersabda “Barangsiapa menunjukkan kepada
satu kebaikan maka dia memperoleh pahala seperti pahala orang
yang melakukannya.” (HR. Muslim)

A
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Dari Abu Hurairah4Z, \}a 5, bahwa Rasulullah%bersabda ”Barang51apa
mengajak kepada hidayah maka dia berhak memperoleh pahala
seperti pahala orang-orang yang mengikutinya, hal tersebut tidak
mengurangi sedikitpun dari pahala mereka. Dan barangsiapa
mengajak kepada kesesatan maka dia menanggung dosa seperti dosa

orang-orang yang mengikutinya, hal itu tidak mengurangi sedikitpun
dari dosa-dosa mereka.” (HR. Muslim)
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180. Dari Abu Al-‘Abbas Sahl Ibn Sa’d As-Sa’idi«% \;,0, bahwa Rasulullah
%bersabda pada waktu perang Khaibar:” Akan aku serahkan panji
komando ini besok pagi kepada seseorang yang Allah memberikan
kemenangan lewat tangannya, dia mencintai Allah dan Rasul-Nya
dan dia dicintai Allah dan Rasul-Nya.” Maka sepanjang malam itu
orang-orang membicarakan siapakah diantara mereka yang akan
diserahi bendera itu? Maka pada pagi harinya orang-orang berangkat
menemui Rasulullah¥Z. Semua berharap agar bendera itu
dipercayakan kepadanya. Maka beliau bertanya: “Mana Ali Ibn Abi
Thalib?” Dijawab: “Ya Rasulullah, dia menderita sakit pada kedua
matanya.” Beliau bersabda: “Panggillah dia.” Setelah dia didatang-
kan, beliau meludah pada kedua matanya dan mendo’akannya.
Mendadak dia langsung sembubh total seakan-akan tidak pernah ada
penyakit. Lalu ia diserahi bendera. Berkata Ah;‘y : “Ya Rasulullah
saya memerangi mereka sehingga mereka seperti kita?” Beliau
bersabda: “Berangkatlah dengan tenang hingga kamu sampai di
daerah mereka, kemudian ajaklah mereka masuk Islam, dan
beritahukan kepada mereka apa-apa yang wajib atas mereka dari
hak-hak Allah, demi Allah kalau Allah memberi petunjuk hidayah
pada seseorang karena usahamu, maka itu lebih baik bagimu
daripada (mendapat) unta merah'®.” (HR. Bukhari - Muslim)

Kata ¢l , lebih fasih dibaca S , dari pada éll.i«}
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166 Unta merah adalah harta yang paling berharga bagi bangsa Arab saat itu.
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181. Dari Anas «;“éﬁ{), bahwa ada seorang pemuda dari suku Aslam
berkata: “Ya Rasulullah saya ingin berperang tetapi saya tidak
memiliki bekal untuk perang? Beliau berkata: “Pergilah ke rumah
Fulan, dia telah bersiap-siap (perang) kemudian mendadak sakit.”
Diapun mendatanginya dan mengatakan: “Sesungguhnya Rasulullah
kirim salam kepadamu, ia berkata: “Berikanlah kepadaku perbekalan
perang yang telah kamu siapkan.” Maka dia menjawab: “Wahai
Fulanah berikanlah kepadanya apa yang telah aku persiapkan dan
janganlah kamu sisakan sedikitpun. Demi Allah kau tidak
menyisakan sesuatu apapun yang kemudian ia membawa berkah
untukmu.” (HR. Muslim)

Bab 21

TOLONG MENOLONG DALAM KEBAJIKAN
DAN TAKWA

S4£* berfirman:
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikandan takwa.”
(Al-Maidah: 2)
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan nasehat-
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati supaya
menetap1 kesabaran'®’. ”(Al ‘Ashr: 1-3)
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Imam Syafi’i-’;:\mg- mengatakan suatu ucapan yang intinya:
“Sesungguhnya manusia atau kebanyakan mereka berada dalam keadaan
lalai tidak merenungkan surat ini.”
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182. Dari Abu Abdurrahman Zaid Ibn Khalid Al-Juhani A\,.g—f),dla berkata:
“Rasulullah3% bersabda:“Barangsiapa menyiapkan keperluan orang
yang akan berperang dijalan Allah berarti ia telah berperang!®. Dan
barangsiapa menjaga dengan baik keluarga orang yang berperang
-yang ia tinggalkan- maka berarti ia telah ikut berperang.” (HR.
Bukhari - Muslim)

167 Saling menasehati dengan haq artinya dengan iman dan tauhid dan saling menasehati dengan
sabar, sabar untuk melakukan taat atau menjahui maksiat.

168 Artinya dia seperti dia dalam balasan dan pahala, menjaga dengan baik artinya memenuhi
kebutuhan mereka
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184.
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Dari Abu Sa’id Al-Khudhri«%5, bahwa Rasulullahi¥Ztelah mengirim
utusan ke Bani Lihyan dari suku Hudzail, beliau berkata: “Hendak-
nya dari setiap dua orang keluar salah satunya sedangkan pahalanya
terbagi antara keduanya.” (HR. Muslim)
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Dari Ibn ’Abbast«.; ,sesungguhnya RasulullahféZberjumpa dengan
satu rombongan (yang berkendaraan) di Rauha’®, maka beliau
bertanya: “Siapakah rombongan ini?” Mereka menjawab: “Kaum
Muslim.” Lalu mereka balik bertanya: “Siapa anda?” Beliau
menjawab: “Rasulullah.” Maka tiba-tiba seorang wanita mengangkat
anak kecil ke arah beliau seraya bertanya: “Apakah anak ini sah
hajinya?” Beliau menjawab: “Ya, dan kamu mendapatkan pahala.”
(HR. Muslim)
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169 Nama Tempat yang ada didekat Madinah
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185. Dari AbuMusa Al-asy’ari c\f—‘;’;',‘é,dari nabii¥£ beliau bersabda:“Penjaga
gudang (bendahara) muslim yang amanah, yang melaksanakan apa-
apa yang diperintahkan kepadanya, ia menyampaikannya dengan
sempurna, secara penuh dan hati senang!”’, ia menyerahkannya
kepada orang yang ia diperintah untuk memberikan kepadanya
maka ia adalah salah satu orang yang bersedekah.” (HR. Bukhari -
Muslim)

Mereka membaca mutashadigiin dan mutashadiqoinikeduanya adalah
benar.

PBab 22

NASEHAT

Allah# / Berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.” (Al-Hujurat: 10)

: ;-,>berfirman memberitakan tentang Nuh 3 :

[ oL & Sj '\J%

“Aku memberi nasehat kepadamu.” (Al-A'raf: 62)

170 Tidak hasud dengan orang yang diberi, tidak menunjukkan sesuatu yang bisa menyinggung
perasaannya.

(‘Tarjamdhy Riyatnsy Spliin 237 J&




f
Tentang Nabi Huud HEE :

z r A o/’/
RV %&Y ’%:\3 3Gl ¢
“Danaku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu.” (Al-A'raf: 68)
Adapun hadits-haditsnya'
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186. Pertama Dari Abu Ruqayyah Tamim Ibn Aus Ad-Dari<Z. gf), bahwa
Nabii: bersabda: “Agama ini adalah nasehat!”!.” Kami bertanya:
“Bagi siapa?” Beliau menjawab: “Bagi Allah, bagi kitab-Nya, bagi
Rasul-Nya, bagi para pemimpin kaum muslimin dan bagi kaum.
muslimin secara umum.” (HR, Muslim)
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187. Kedua: Dari Jarir Ibn Abdullah «£! g—;@, dia berkata: “Saya membaiat
Rasulullah £€ untuk menegakkan shalat, membayar zakat dan
menasehati setlap muslim.” (HR. Bukhari - Muslim)
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171 Tiang agama dan pilarnya adalah nasehat, ia adalah kata yang singkat tapi padat makna, artinya
adalah memusatkan kebaikan untuk yang dinasehati.
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188. Ketiga: Dari Anas.g,,..f), dari Nablﬁ“aégbehau bersabda “Tidak

beriman (secara sempurna) salah seorang kamu sehingga ia mencintai

untuk saudaranya (muslim) apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.”
(HR. Bukhari — Muslim)

PBab 23

MEMERINTAH YANG BAIK DAN MENCEGAH
YANG MUNGKAR

Allah §£ berfirman:
PR -2 P ’/" > /‘»‘w} A P
S3ess nall 55 A 33, 5o ) 8 KI5 ¥
>, E L4 ~
[\~2:D‘,«od1~]"é\_) }T;.bg,\,._‘_}‘)‘)iiﬁu&

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegahdari yang mungkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.” (Ali ‘Imran: 104)

Allah & berfirman:
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“Kamu adalah umat yang terbaik yangdllalurkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,; tentulah itu lebih baik ba g1 mereka;
diantara merekaada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.” (Ali ‘Imran: 110)
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: ’7ad1]ahmgkaupezmafdan31mzhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” (Al-A'raf: 199)

A perfirman: ;
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”Danorang—oxangyangbenmanlelalqdan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain'”? mereka menyuruh (me-
ngeqakan) yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.”(At-Taubah: 71)

Allah® ~ berfirman:
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“Telah dila’nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan
‘Isa putera Maryam. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan
selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan

' mungkar yang mereka perbuat.” (Al-Maidah: 78-79)

Allah ¥ :-": berfirman:
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172 Mereka saling menolong dalam urusan ibadah dan saling berlomba didalamnya. Masing-masing
menolong saudaranya dan menjaga keselamatannya.
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“Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman dan barangsiapa
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” (Al-Kahfi: 29)

Allah # / berfirman:

[4 : mall] %;;Laéq;\; P

“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang yang
diperintahkan (kepadamuy).” (Al-Hijr: 94)
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“Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan
Kami timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan
mereka selalu berbuat fasik.” (Al-A'raf: 165) |

Ayat-ayat dalam bab ini banyak dan terkenal, adapaun hadits-
haditsnya:
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189. Pertama: Dari Abu Said Al-KhudhriaZ \_;@, dia berkata: “Saya men-
dengar Rasulullah $#Zbersabda: “Barangsiapa diantara kamu melihat
satu kemungkaran maka hendaklah merubahnya dengan tangannya,
jika ia tidak sanggup maka dengan lisannya dan jika tidak sanggup
(juga) maka dengan hatinya. Dan yang demikian itu adalah selemah—

lemah iman.” (HR. Muslim)
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Kedua: Dari Ibn Mas’uda\?s”}?j, bahwa Rasulullah%bersabda:"Tidak
ada seorang Nabi yang diutus oleh Allah dalam satu ummat
sebelumku melainkan memiliki dari umatnya itu hawariyyun'’? dan
sahabat-sahabat yang mengambil sunnahnya dan meneladani
perintahnya. Kemudian terjadi setelah mereka generasi-generasi
yang mengatakan apa yang tidak mereka lakukan dan melakukan
apa yang tidak diperintahkan. Maka barangsiapa memerangi mereka
dengan hatinya dia itu mukmin. Dan barangsiapa memerangi mereka
dengan lisannya dia itu mukmin. Dan setelah itu tidak ada iman
meskipun seberat biji sawi.” (HR. Muslim)
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173 Murid-murid nabi yang paling khusus dan pilihan
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191. Ketiga: Dari Abu Al-Walid Ubadah Ibn As-Shamltm\.a;@, dia berkata:

“Kami membaiat Rasulullah&untuk mendengar dan taat, dalam
kondisi sulit maupun mudah dalam hal ringan maupun berat. Dan
untuk mengalah, tidak menentang pemerintahan dari yang berhak
kecuali jika kamu melihat kekufuran yang nyata kamu memiliki bukti
dari (wahyu) Allah tentangnya, dan agar kami menyatakan yang haq
dimanapun kami berada, kami tidak takut cemoohan orang yang
mencemooh dalam (urusan) membela Allah.” (HR. Bukhari - Muslim)
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192. Keempat: Dari An-Nu'man Ibn Basyirl:r;“é’;';;‘j,dari nabi%,beliau ber-

sabda: “Perumpamaan orang yang teguh menjalankan hukum Allah
dan orang yang terjerumus di dalamnya adalah bagaikan satu kaum
yang berbagi tempat dalam satu kapal, sebagian mereka ada di
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193.

bagian atas kapal dan sebagian lagi di bagian bawah. Sedang orang-
orang di bagian bawah jika memerlukan air mereka harus (naik
keatas) melewati orang-orang yang di atas. Maka mereka berkata:
“Seandainya kita melobangi di bagian bawah kita dan tidak lagi
mengganggu orang-orang yang di atas kita?” Maka jika mereka
(yang di atas) membiarkan maksud mereka (yang di bawah) pasti
mereka semua binasa. Tetapi jika mereka mencegah tangan mereka,
tentu mereka selamat dan selamat semua.” (HR. Bukhari)

Yang dimaksud dengan hudud disini adalah larangan-larangn

Allah, Al-Qaim adalah orang yang mengingkari dan mencegah, (dan
Al-Wagqi’ adalah orang yang terjerumus. —~pent.)
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Kelima: Dari Ummu Al-Mukminin Ummu Salamah Hindun Binti
Abu Umayyah Hudzaifah é’;’}:}, dari Nabi%@i. Beliau bersabda:
“Sesungguhnya akan dinobatkan untuk memimpin kamu para amir
(penguasa) yang kamu mengetahui dan mengingkari'’*. Maka siapa
yang membenci (dalam hatinya) ia telah bebas, dan siapa yang
mengingkari berarti selamat, tetapi (yang tidak selamat) orang yang
rela dan mengikuti. Mereka bertanya: “Ya Rasulullah apakah kita
tidak memerangi mereka (saja)?” Beliau menjawab: “Tidak., selama
mereka menegakkan shalat ditengah-tengah kamu.” (HR. Muslim)

Maksudnya: barangsiapa membenci dengan hatinya dan tidak
mampu mengingkari dengan tangan dan juga tidak dengan lisannya

174 Kamu mengetahui sebagian perbuatan mereka karena bersesuaian dengan syariat dan kamu
mengingkari sebagiannya karena menyalahi syari’at
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BN
maka ia bebas dari dosa dan telah menunaikan tugasnya dan barang
siapa mengingkari sesuai dengan kemampuannya maka ia telah
selamat dari maksiat. Dan barangsiapa rela terhadap perbuatan
mereka dan mengikuti mereka maka dia adalah pendurhaka.”
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194. Keenam Dari Ummu Al-Mukminin Ummu Al-Hakam Zainab binti
]ahsym\gy , bahwasanya Nabx%masuk menemuinya dalam keadaan
ketakutan beliau mengatakan: “Tidak ada sesembahan yang haq
kecuali Allah. Celaka orang Arab dari marabahaya yang terus
mendekat. Pada hari ini telah terbuka bendungan Ya’juj dan Ma’juj
sebesar (lubang) ini.” Beliau melengkungkan jari telunjuknya ke ibu
jarinya. Maka saya bertanya: “Wahai Rasulullah apakah kita akan
binasa padahal di tengah- tengah kita banyak orang-orang shaleh?”
Beliau bersabda: “Ya, Jika banyak kejahatan'”>.” (HR. Bukhari -
Muslim)
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175 Khabats adalah kefasikan dan kekejian, kandungan hadits adalah: jika khabats merajalela maka
bisa terjadi kehancuran umum sekalipun banyak orang shaleh. Hadits juga menjelaskan sialnya
maksiat dan anjuran untuk mengingkarinya.
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195. Ketujuh: Dari Abu Said Al-Khudhri2 \;@, dari Nabi%,beliau

196.

bersabda: “Jauhilah duduk di pinggir-pinggir jalan.” Mereka berkata:
“Wahai Rasulullah kami pasti memerlukan majlis-maijlis untuk
mengobrol di sana.” Maka Rasu]ullah%ﬁ{ti bersabda:“Jika kamu tidak
mau kecuali tempat untuk duduk-duduk maka berikanlah hak jalan.”
Mereka berkata: “Apa saja hak jalan itu wahai Rasulullah?” beliau
bersabda: “Memejamkan pandangan, menahan gangguan (tidak
mengganggu orang), menjawab salam, memerintah yang ma’ruf dan
melarang yang mungkar.” (HR. Bukhari - Muslim)

O Gge il 25 ols ool o+ el V4T
cJéng%,éJ;&.ouL; Lgt%ﬁ’s&\aji}
,uuﬁ""’gx(,s.\,\.x.w»-du,o.p”’
w:bu&,ﬂ““'ouu_a\_@lw
:f)\.;’ =Y Cf’"‘ ¢ AslE & ﬁ%m\dyj
gzmdy)b,k_u;? ST AATY @5 Y

Kedelapan: Dari Ibn Abbast2%3,bahwasanya Rasulullah$€ melihat
cincin emas di tangan seorang laki-laki maka beliau langsung
mencabutnya dan melemparkannya, dan berkata: “Sengaja seorang
dari kamu mendatangi bara api lalu diletakkannya di tangannya.”
Setelah Rasulullah pergi dikatakan pada orang itu: “Ambillah
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cincinmu dan manfaatkanlah,” dia menjawab: “Tidak, Demi Allah
saya tidak akan mengambilnya selamanya, ia telah dicampakkan
oleh Rasulullah £ .” (HR. Muslim)
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197. Kesembilan: Dari Abu Said Al-Hasan Al-Bashri, bahwa 'Aidz Ibn
Amr «\.é,f),masuk kerumah Ubaid Allah Ibn Ziyad, maka ia berkata:
“Wahai putraku, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya sejelek-jelek pemimpin (pemerintah) ialah
yang kejam terhadap rakyatnya!’s.” Maka jangan sekali-kali kamu
termasuk dari mereka. Maka Ubaid berkata kepadanya: “Duduklah,
sesungguhnya engkau hanyalah sisa-sisa kotoran sahabat
Muhammad%‘égﬁ “Maka ‘Aidz (£ 5, berkata: “Apakah para sahabat itu
memiliki kotoran? (Tidak) sesungguhnya kotoran itu ada pada orang
yang sesudah mereka dan pada selain mereka.” (HR. Muslim)
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176 Huthamah yaitu yang kejam dalam menggembala unta, waktu menggiring keluar, pulang dan
minum, ia suka memukulinya. Hal ini dijadikan perumpamaan bagi pemimpin yang buruk yang
bengis, menzhalimi rakyat.
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199.

200.
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Kesepuluh: Dari Hudzaifah £ \,;f), dari Nablﬁg,behau bersabda:
“Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, kamu benar-benar
mau memerintah yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar
atau Allah akan mengirim siksaan atasmu, kemudian kamu
memohon kepada-Nya sehingga tidak dikabulkan untukmu.” (HR.
Tirmidzi)
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Kesebelas: Dari Abu Said Al-Khudhri £ J), dari nabx;,“ié,fg, beliau
bersabda: “Jihad yang paling utama adalah ucapan keadilan di

hadapan penguasa zhalim.” (HR Abu Daud,At-Tirmidzi, dia berkata:
“Hadits hasan”)

u.:gj_)uo 4.0‘.1...9 ‘J"\U‘p J.w.&u:u‘ Y
S 365 O L2 dl s,y it ﬁ,bb.sf’\ e
JL@’J E,,ST:-)J’J‘&A})C:‘Q} ‘%wﬂ

/0/

ol € 3 umuyw» JG ¢ Jail
. qu;éﬁu‘

Keduabelas: Dari Abu Abdullah Thariq Ibn Syihab Al-Bajali Al-
Ahmasi 215, bahwasanya ada seorang bertanya kepada Nabist#
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ketika beliau telah meletakkan kakinya di kaki pelana untanya: “Jihad
manakah yang paling utama?” Beliau menjawab: “Ucapan yang haq

dihadapan penguasa yang zhalim.” (HR. An-Nasa’i dengan sanad
shahih)
Gharz adalah tempat pijakan kaki yang ada pada unta, terbuat

dari kulit atau kayu. Ada yang menyatakan tidak harus dari kayu
dan kulit.
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Ketiga belas: Dari Ibn Mas’ud «£ \_,g’_), dia berkata: ”Rasulullah%‘é{iber—
sabda: “Sesungguhnya pertama kali masuknya kekurangan
(kerusakan) pada Bani Israel adalah seorang bertemu seorang yang
lain, dia berkata: “Wahai kamu, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah apa yang sedang kamu perbuat karena hal itu tidak
halal bagimu. Kemudian keesokan harinya dia bertemu lagi dengan
orang itu tetap pada keadaannya ternyata hal tersebut tidak meng-
halanginya untuk menjadikannya sebagi teman makan, teman minum
dan teman duduknya, ketika mereka melakukan yang demikian maka
Allah menutup hati masing-masing.” Kemudian beliau bersabda:

“Telah dila’nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan “Isa
putera Maryam. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan selalu
melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan
mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amatburuklah apa yang selalu
mereka perbuatitu, kamumelihat kebanyakan dari mereka tolong menolong
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dengan orang-orang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang
mereka sediakan untuk diri mereka.” Sampai pada firman Allah: “adalah
orang-orang fasik.” (Al-Maidah: 78-81)

Kemudian beliau bersabda: “Sekali-kali jangan (seperti mereka). Demi Allah
kamu benar-benar mau memerintah yang ma ruf dan mencegah dari yang
mungkar, menahan tangan orang yang zhalim, dan mengembalikannya kejalan
yang benar dan membatasinya hanya pada yang benar, atau (kalau tidak)
Allah akan menutup hatimu, kemudian melaknat kamu sebagimana melaknat
mereka.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi dia berkata: “Hadits hasan”)'”7

Ini adalah lafadz Abu Daud, sedangkan lafadz Tirmidzi:

”Rasulullah% bersabda: “Tatkala Bani Israel terjerumus dalam
berbagai maksiat, ulama mereka melarang mereka, tetapi mereka
tetap tidak berhenti. Kemudian para ulama itu ikut duduk di majlis
mereka, makan bersama mereka dan minum bersama mereka maka
Allah menutup masing-masing hati mereka dan melaknat mereka
lewat lisan Daud dan Isa 3% putra Maryam. Hal itu disebabkan
oleh kedurhakaan mereka dan mereka selalu melampaui batas. Maka
Rasulullah%duduk tadinya bersandar, dan berkata: “Tidak, demi
Allah yang jiwaku ada ditangan-Nya, kamu harus membelokkan
mereka (kembali) kepada yang hak.”

[-d

Kata j’JbL}' artinya membelokkan, dan}aj} artinya menahan
dan menghentikan

N o:uif pﬁ\ u»u\ Gl du &2
- } - gl o8, L Ys 2% .
\.:\ J...,o U" )) "T \;Ah CA’.-;\S\ \_‘11:

E}o// >

c%mdij‘j\j[\w:wu\]% A:.b\

°\\

$

N

PRI AT W TR
¢ 5‘9\;}.’\ o‘j)((wuu.ww‘}}/} :)T ;/“Tf\-z/:

177 Saya katakan: Demikian katanya. Tentu ini sangat meragukan sebab perputarannya ada pada
Abu Ubaidah Ibn Abdullah Ibn mas’ud, dia tidak mendengar dari ayahnya seperti yang berkali-
kali diingatkan oleh Tirmidzi. Jadi sanadnya terputus (munqathi’), kemudian mereka berubah-
ubah dalam sanadnya sampai ada empat versi. Semuanya saya sebut secara rinci dalam Al-
Abhadits Al-Dha‘ifah wa Al-Maudhu‘ah wa Atsaruha Al-Sayyi‘ah ‘ala A-Ummah (1105) -N-
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202. Keempat belas: Dari Abu Bakar As-Shiddiq *;o,dxa.berkata: “Wahai
manusia kamu membaca ayat ini:

“Hai orang-orang yang beriman, Jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat
itu akan memberi madharat kepadamu apabila kamu telah mendapat
petunjuk.” (Al-Maidah: 105)

Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah % bersabda:
“Sesungguhnya manusia, apabila mereka melihat orang zhalim
kemudian mereka tidak mencegahnya (dari kezhaliman)!”® hampir
saja Allah menimpakan pada mereka semua siksaan dari-Nya.” (HR.
Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa’i dengan sanad shahih)

Bab 24
BERAT SIKSA ORANG YANG MENGANJURKAN
KEBAIKAN DAN MENCEGAH DARI YANG

MUNGKAR TETAPI PERKATAANNYA MENYALAHI
PERBUATANNYA

Allah {’E\% berfirman:
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu

melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab
(taurat)? Maka tidakkah kamu berfikir?.” (Al-Baqarah: 44)

178 Mencegahnya dari berbuat zhalim dengan tangan atau lisan atau dengan hati. Siksaan umum itu
mengenai orang yang zhalim karena kezhalimannya dan mengenai yang lain karena
mendiamkannya padahal mampu mencegahnya jika mau.
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Allah ¥£ berfirman:
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“Hai omngmng yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamuperbuat? Amatbesar kebencian disisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” (Ash-Shaff: 2-3)
Allah:&\;"‘; berfirman memberitakan tentang Nabi Syu'aib PEE -

. AN "}‘“]% < - /”L‘) ('(.aj\o. u\:‘ﬁ \;_3%’

“Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa
yang aku larang.” (Huud: 88)
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203. Dari Abu Zaid Usamah Ibn Haritsah %5, dia berkata: “Saya
mendengar Rasulullah% bersabda:”Akan didatangkan nanti pada
hari kiamat seorang laki-laki ia dilemparkan ke dalam neraka maka
keluarlah usus-usus perutnya, lalu berputar-putar di dalamnya
bagaikan himar yang berputar-putar di sekitar penggilingan. Maka
berkerumunan ahli neraka kepadanya, mereka berkata: “Hai Fulan
mengapakah kamu? Bukankah kamu dahulu menganjurkan kebaikan

(Tarjamay igatvsy Salipin 253 J




